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ABSTRAK

ANALISIS PENETAPAN COGM (COST OF GOODS
MANUFACTURED) DENGAN ABC (ACTIVITY BASED
COSTING) SEBAGAI METODE PENGUKURAN HARGA
JUAL PRODUK (Studi Kasus Usaha ITS Back To Nature)

Riski Dwi Sahputra
Program Studi Akuntansi
Email : riskids430@gmail.com

Penetapan COGM atau harga pokok produksi disuatu perusahaan merupakan hal
yang sangat penting untuk pengambilan keputusan harga jual suatu produk. Oleh
karena itu, penetapan metode yang menghasilkan sumber data dan informasi yang
tepat dan akurat menjadi suatu pertimbangan dalam keberlangsungan usaha dimasa
yang akan datang. Metode ABC (Activity Based Costing) merupakan salah satu
metode yang sudah terkenal dengan keakuratannya dibandingkan dengan metode
tradisional/konvensional. Objek dari penelitian ini adalah Usaha ITS Back To
Nature, yang merupakan usaha yang bergerak dibidang manufaktur dengan
menghasilkan tinta spidol dengan tiga varian warna yaitu hitam, biru, dan merah.
Usaha ini masih menerapkan sistem tradisional dalam penetapan COGM atau harga
pokok produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keakuratan kedua
metode penetapan COGM dengan membandingkan metode tradisional
/konvensional dan metode ABC (Activity Based Costing) dalam pengukuran harga
jual nantinya. Penelitian ini tergolong atau jenis bagian dari penelitian kualitatif
yang menganut pendekatan deskriptif dengan memberikan gambaran secara
sistematis mengenai COGM (Cost Of Goods Manufactured) atau harga pokok
produksi melalui metode ABC. Observasi, wawancara, dan dokumentasi
merupakan teknik atau cara dalam pengumpulan data dalam penelitian ini. Dalam
temuan penelitian ini memperoleh hasil dimana metode ABC yang diterapkan
menunjukan harga pokok yang lebih kecil dibandingkan dengan metode
tradisional/konvensional dengan selisih Rp 726 untuk produk tinta berwana hitam,
Rp 646 tinta berwarna biru, dan Rp 1.035 untuk tinta berwarna merah. Hal ini
tentunya sangat berpengaruh terhadap daya saing harga perusahaan di pasaran.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Activity Based Costing, dan Harga Jual
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ABSTRACT

ANALYSIS OF COGM (COST OF GOODS MANUFACTURED)
DETERMINATION WITH ABC (ACTIVITY BASED COSTING)
AS A MEASUREMENT METHOD OF PRODUCT SALES PRICE
(Case Study of ITS Back To Nature)

Riski Dwi Sahputra
Department of Accounting
Email : riskids430@gmail.com

The determination of COGM or the cost of production in a company is very
important for making decisions on the selling price of a product. Therefore, the
determination of methods that produce appropriate and accurate sources of data
and information becomes a consideration in business continuity in the future. The
ABC (Activity Based Costing) method is one method that is well known for its
accuracy compared to traditional/conventional methods. The object of this
research is the ITS Back To Nature Business, which is a business engaged in
manufacturing by producing marker ink with three color variants, namely black,
blue, and red. This business still applies the traditional system in determining
COGM or the cost of production. This study aims to determine the accuracy of the
two methods of determining COGM by comparing the traditional/conventional
method and the ABC (Activity Based Costing) method in measuring the selling price
later. This research is classified as a part of qualitative research that adheres to a
descriptive approach by providing a systematic description of COGM (Cost Of
Goods Manufactured) or the cost of production through the ABC method.
Observations, interviews, and documentation are techniques or methods of
collecting data in this study. In the findings of this study, the results obtained where
the ABC method applied showed a lower cost of goods compared to the
traditional/conventional method with a difference of IDR 726 for black ink
products, IDR 646 for blue ink, and IDR 1,035 for red ink. This, of course, greatly
affects the company's price competitiveness in the market.

Keywords: Cost of Goods manufactured, Activity Based Costing, and Selling
Price
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menjadi perhatian khusus bagi usahawan terutama di bidang industri dalam
mengembangkan bisnisnya dimana pada saat ini merupakan situasi keadaan yang
berada di era globalisasi. Pada era tersebut menunjukkan bahwa melejitnya
teknologi dan persaingan pada sektor industri sehingga menyebabkan perusahaan
memiliki tantangan untuk bertahan di kondisi tersebut. Persaingan yang sangat
sempit menyebabkan perusahaan atau pemilik usaha harus mengembangkan
kualitas produk dan memilih strategi yang tepat untuk bersaing (Bernawati, Y., &
Fatmawati, 2021, hal. 11). Keputusan dan strategi yang diambil menjadi peran dari
manajemen akuntansi dengan tujuan agar bisa mempertahankan usahanya dan
berusaha memperoleh laba yang maksimal di tengah gemparnya persaingan. Dalam
mempertahankan usaha dari tahun ketahun dengan kemauan perusahaan yang ingin
meningkatkan laba maka tidak hanya sekedar meningkatkan laba namun wajib
berani berkompetitif juga karena hal tersebut penting saat ini (Mutiah et al, 2020,
hal. 347).

Di Indonesia, pelaku aktivitas ekonomi sekarang berkembang sangat pesat,
dengan jumlah penduduk yang besar di Indonesia mempengaruhi perkembangan
ekonomi. Ketika populasi penduduk meningkat, maka menyebabkan peningkatan
aktivitas beli dan konsumsi. Keadaan meningkatnya aktivitas atau kegiatan beli di
masyarakat menjadi sebab untuk perusahaan merencanakan tujuan dengan
memperoleh keuntungan yang maksimal. Perkembangan ekonomi yang semakin

cepat juga mempengaruhi persaingan, oleh karenanya haruslah kinerja perusahaan



yang baik diterapkan agar mampu mempertahankan tujuan dan mencapai target
yang dibutuhkan. Keterampilan manajemen dalam menciptakan kinerja yang baik
sangatlah penting karena dengan keterampilan manajemen yang baik maka hal ini
akan mengarah pada rotasi roda perusahaan yang stabil (Fatchullah, D. A., Bahri,
S., & Nurhayati, 2021, hal. 560).

Akuntansi manajemen menjadi peran yang sangat dibutuhkan dalam hal
pengelolaan biaya-biaya yang akan digunakan oleh perusahaan agar rotasi roda
perusahaan menjadi stabil. Perusahaan yang aktivitasnya memproses lebih dari satu
produk dengan berbagai macam metode akan mengakibatkan adanya perbedaan
biaya-biaya yang dikeluarkan pada tiap produknya. Hal inilah pentingnya
perusahaan dalam menganalisis dan melihat biaya-biaya yang digunakan untuk
kegiatan produksi dan penetapan harga jual di suatu produk. Harga jual yang tidak
tepat akan berpengaruh pada keuangan perusahaan dimana akan terjadi
penyimpangan biaya sehingga konsumen berasumsi bahwa produk tersebut tidak
layak untuk dibeli karena perbedaan harga dan disinilah persaingan diadu. Menurut
Prasetyo et al (2020, hal. 179) menghitung biaya produksi adalah kegiatan
pengakumulasian dalam semua biaya pada proses bahan mentah diolah menuju
barang jadi pada saat tertentu, sehingga COGM (Cost Of Goods Manufactured)
digunakan sebagai media ukur dalam perolehan harga jual dan perolehan
keuntungan perusahaan.

Cost of goods manufactured atau harga pokok produksi dalam
perhitungannya memiliki banyak cara atau metode yaitu salah satunya yang sering
dikenal dengan keakuratan perhitungannya adalah Metode Activity Based Costing

atau dengan singkatan ABC. Sistem perhitungan yang terdiri dari beberapa biaya



pada jenis kelompoknya masing-masing berdasarkan aktivitas dengan alokasi biaya
pada satu produk tertentu dengan pemicu biaya dari produk itu disebut sebagai
Activity Based Costing System (Prastiti et al, 2016, hal. 17).

Penetapan biaya melalui aktivitas ABC (Activity Based Costing) dengan
pandangan umum dianggap sebagai media hitung untuk menghasilkan biaya dan
pemantauan aktivitas produksi yang mengaitkan dengan biaya konsumsi sumber
daya dan perolehan akhir biaya output. Dengan kata lain, ABC menerapkan biaya
yang dikeluarkan untuk apa yang mereka hasilkan (Holm, 2018, hal. 118).
Keterbatasan pengetahuan bagi para pengembang usaha baru membuat mereka
menggunakan metode perhitungan tradisional atau konvensional padahal
berdasarkan hasil perolehan dari metode ABC lebih akurat dibandingkan dengan
metode konvensional atau metode perhitungan biaya produksi sistem tradisional.

ITS Back To Nature merupakan nama perusahaan yang bergerak dibidang
manufaktur dalam menghasilkan produk tinta spidol yang tidak permanen dengan
terobosan inovasi bahan alami yang ramah lingkungan untuk digunakan.
Perusahaan atau jenis usaha ini dibangun sejak tahun 2021 di wilayah kota Medan,
dalam proses produksi perusahaan mengandalkan bahan baku yakni daun jambu
biji, serbuk tempurung kelapa bakar, bunga telang dan bunga mawar sebagai variasi
warna. Alasan penulis memilih usaha ITS Back To Nature sebagai objek penelitian
ini karena perusahaan ini merupakan jenis usaha baru dan masih menggunakan
metode tradisional atau konvensional dalam penentuan harga pokok pada produksi
tintanya.

Metode konvensional atau biasa dikenal dengan metode tradisional yang

dipakai oleh perusahaan ITS Back To Nature masih belum dapat memenuhi



keperluan manajemen akuntansi dalam memperoleh informasi yang akurat. Hal ini
dikarenakan metode perhitungan harga pokok dengan metode tradisional dapat
menyebabkan ketidakseimbangan pengakuan biaya pada tiap produk dimana bisa
saja dapat terjadi kelebihan atau kekurangan pengakuan biaya pokok produksi pada
setiap jenis produk yang dihasilkan. Hasil proses pencarian nilai cost of goods
manufactured berpengaruh pada keputusan dalam penetapan harga jual nantinya
pada setiap produk. Ketika perusahaan memutuskan harga jual yang tinggi maka
konsumen akan mencari produk sejenis di perusahaan yang lain sedangkan
sebaliknya jika perusahaan memutuskan harga jual yang rendah maka perusahaan

akan rugi. Berikut adalah data produksi dan harga jual produk tinta ITS Back To

Nature:
Tabel 1.1
Data Produksi Tinta Bahan Alami ITS Back To Nature
Tahun 2021
Keterangan - Prgduk
Hitam Biru Merah
Volume Produk 1.522 934 765
Harga Jual (Rp) 12.000 14.000 15.000
Biaya Utama (Rp) 8.170.600 | 6.533.272 | 7.014.860
Jam Kerja Langsung 2.000.000 | 2.030.000 | 2.050.000

Sumber : Usaha ITS Back To Nature
Dari permasalahan diatas maka perusahaan harus memutuskan dengan
memilih metode yang lebih akurat untuk menghadapi persaingan dan
keberlangsungan usaha di masa yang akan datang. Perusahaan atau usaha ITS Back
To Nature dapat menggunakan metode Activity based costing karena dilihat dari
aktivitasnya jenis usaha ini telah memenuhi syarat dalam perhitungan dengan

metode ABC dimana terdapat variasi produk dan tergolong jenis usaha yang

kompetitif pada kawasannya.



Berdasarkan permasalahan dan isi uraian diatas maka penulis tertarik dan
ingin menganalisis penetapan harga pokok produksi pada produk perusahaan atau
usaha ITS Back To Nature dengan mengangkat judul “Analisis Penetapan COGM
(Cost Of Goods Manufactured) Dengan ABC (Activity Based Costing) Sebagai
Metode Pengukuran Harga Jual Produk (Studi Kasus Usaha ITS Back To

Nature) ”.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dibuat melalui permasalahan latar belakang yang
dianalisis kemudian terbentuk berdasarkan poin-poin berikut:
1. Metode perhitungan yang kurang tepat sehingga informasi harga pokok
produksi kurang akurat pada Usaha ITS Back To Nature.
2. Kurang akuratnya perhitungan berdampak pada perusahaan untuk kedepannya
dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat menghambat tujuan perusahaan

untuk memperoleh laba yang maksimal.

1.3 Rumusan Masalah
Adanya permasalahan yang timbul dan dipaparkan maka peneliti
memperoleh perumusan masalah yang nantinya hendak diteliti yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana perolehan nilai COGM (Cost Of Goods Manufactured) melalui
ABC (Activity Based Costing) sebagai metode pengukuran di Usaha ITS Back

To Nature?



2.

Bagaimana analisis gambaran perbedaan perhitungan yang sebelumnya yaitu

Metode Konvensional dengan ABC pada Usaha ITS Back To Nature?

1.4 Tujuan Penelitian

Inilah beberapa poin dari tujuan penelitian ini yang dilihat melalui keinginan

dan perumusan masalah diatas :

1.

Untuk mengenal dan mengetahui perolehan nilai COGM (Cost Of Goods
Manufactured) melalui penerapan metode ABC (Activity Based Costing) di
Usaha ITS Back To Nature

Untuk mengetahui gambaran perbedaan perhitungan yang sebelumnya yaitu

Metode Konvensional dengan ABC pada Usaha ITS Back To Nature.

1.5 Manfaat Penelitian

Besar harapan penulis setelah penelitian ini dilaksanakan agar mampu

memberikan manfaat bagi peneliti maupun sejumlah pihak yang berpengaruh

terhadap informasi ini sebagai berikut:

1.

Manfaat Bagi Peneliti

Dalam penelitian ini penulis berharap mendapatkan ilmu dan cara
penerapan dan penentuan harga jual yang dilihat dari harga dasar atau pokok
produksi dalam praktiknya secara langsung.
Manfaat Teoritis

Sebagai media dalam memperoleh tambahan wawasan dan ilmu secara
ilmiah terutama di bidang akuntansi manajemen tentang Cost Of Goods

Manufactured melalui ABC (Activity Based Costing) sebagai metode



pengukuran yang diterapkan pada perusahaan tinta ITS Back To Nature
sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi untuk kedepannya.
Manfaat Praktis

Selain manfaat yang dirasakan pada bidang teoritis maka ini diharapkan
mampu menjadi kontribusi dalam pemberian informasi bagi manajemen
tentang sistem penentuan cost of goods manufactured sebagai perbandingan
dengan sistem perhitungan sebelumnya sehingga dapat memberikan
manajemen pengetahuan dalam mengambil keputusan biaya-biaya pada setiap
jenis produk tinta ITS Back To Nature.

Manfaat Bagi Akademis,

Hadirnya penelitian ini diharapkan oleh peneliti dapat menjadi kontribusi
untuk dijadikan sumber referensi pada penelitian berikutnya maupun bagi para
pembaca yang minat tentang topik penentuan cost of goods manufactured pada
suatu usaha atau perusahaan.

Manfaat Bagi Masyarakat

Melalui hadirnya penelitian ini diinginkan mampu menjadi informasi
yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber wawasan yang
mengedukasi masyarakat tentang banyaknya metode penentuan cost of goods
manufactured yang berdampak pada usaha dalam memperoleh laba.

Bagi Pelaku Usaha ITS Back To Nature

Informasi di dalam penelitian ini dapat membantu dalam memberi saran

dan masukan terutama bagi perusahaan dalam mempertimbangakan metode

perhitungan biaya pokok pada produksi mereka.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Konsep Biaya Dalam Perspektif Akuntansi
A. Pengertian Biaya

Biaya atau harga memiliki istilah dalam bahasa inggris yang dikenal
sebagai Cost. Kata biaya bukanlah hal yang asing lagi di telinga orang-orang,
biaya menjadi pengungkapan bahasa sehari-hari dalam segala kegiatan yang
memerlukan dan atau uang untuk menjalankannya bahkan untuk menjalankan
hidup juga butuh biaya yang dikeluarkan dalam memenuhinya. Dalam bisnis
Biaya dikategorikan sebagai bagian komponen paling penting terhadap
berjalannya usaha.

Putra (2021, hal. 52) mendefinisikan biaya (cost) merupakan suatu
pengorbanan untuk aktivitas yang sudah terjadi atau belum terjadi melalui
sumber ekonomis untuk mencapai tujuan yang digambarkan dalam satuan mata
uang, seperti harga pokok yang digunakan sebagai pengorbanan dalam
memperoleh produk dan penghasilan. Prastiti et al (2016, hal. 18) juga
mendefinisikan biaya adalah sumber daya ekonomi yang digunakan sebagai
wujud pengorbanan dalam mencapai sesuatu yang dituju dan memperoleh
manfaat untuk saat ini dan untuk masa depan.

Dari beberapa pengertian diatas maka Biaya adalah kas atau aset nonkas
yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang diharapkan membawa manfaat
saat ini atau masa depan bagi organisasi. Biaya yang dikeluarkan untuk

menghasilkan manfaat di masa depan. Dalam perusahaan yang menghasilkan



laba, manfaat masa depan biasanya berarti pendapatan. Karena biaya digunakan
untuk menghasilkan pendapatan, biaya tersebut dikatakan kadaluarsa. Biaya
yang kedaluwarsa disebut biaya. Dalam setiap periode, beban dikurangkan dari
pendapatan pada laporan laba rugi untuk menentukan laba periode tersebut

(Hansen et al , 2009, hal. 24).

B. Pengertian Akuntansi Biaya

Dalam perkembangan usaha, teknologi, ekonomi dan beberapa faktor
lainnya yang berpengaruh terhadap perusahaan membuat keberadaan akuntansi
saat ini memiliki dan terbagi menjadi beberapa bidang. Bidang-bidang tersebut
termasuk akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, akuntansi biaya, akuntansi
perpajakan dan akuntansi auditing. Akuntansi biaya termasuk ke dalam
akuntansi manajemen yang merupakan bagian bidang khusus akuntansi yang
mengenai pengendalian dan penentuan biaya.

Berdasarkan aktivitasnya, akuntansi biaya dapat diberikan definisi
sebagai rangkaian proses mulai dari pencatatan, pengolongan, peringkasan
hingga pembuatan laporan biaya-biaya produksi dan penjualan barang jadi
(produk) atau kegiatan penyerahan jasa melalui cara-cara tertentu yang
kemudian ditafsirkan hasilnya. Kemudian dilihat dari fungsinya, akuntansi biaya
dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang memperoleh informasi biaya yang
bisa digunakan untuk dasar pengukuran dalam pengambilan keputusan

manajemen (Dewi et al, 2015, hal. 1).
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C. Peranan Akuntansi Biaya

Pada bidang ini berhubungan dan menyangkut tentang biaya-biaya yang
dikeluarkan pada saat proses produksi berlangsung, dengan demikian timbulah
anggapan bahwa akuntansi biaya hanya dapat digunakan pada perusahaan
manufaktur saja. Namun pada kenyataannya, setiap jenis usaha atau bidang
perusahaan yang dijalankan memerlukan dan dapat mendapatkan manfaat dari
akuntansi biaya itu sendiri. Pada sekarang ini akuntansi biaya sudah banyak
diaplikasikan pada berbagai bidang kegiatan non-manufaktur misalnya jasa
konsultan, perusahaan asuransi, perbankan, rumah sakit, sekolah-sekolah dan
hingga instansi pemerintah yang menggunakan teknik-teknik akuntansi biaya
(Dunia et al, 2019, hal. 4).

Dalam mengembangkan perusahaan, peran akuntansi biaya merupakan
bagian yang sangat penting dari penerapan akuntansi itu sendiri kemudian
berkembang menjadi alat manajemen atau tools of management, yang berfungsi
dalam menyajikan informasi biaya bagi jurusan manajemen agar fungsinya
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan baik. Menurut Wibowo &
Meilani (2009, hal. 10) terdapat tiga tujuan utama dalam akuntansi biaya adalah
sebagai berikut:

1)  Menentukan harga pokok
Menentukan harga pokok melalui proses akuntansi biaya
dalam mengelolah biaya-biaya yang digolongkan berdasarkan
pekerjaan, bagian-bagian atau pusat-pusat biaya, produk-produk

maupun jasa-jasa.
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Dalam penentuan harga pokok, biaya-biaya dihimpun menurut
pekerjaan (job), bagian-bagian (departements) atau dirinci lagi
menurut pusat-pusat biaya (cost pools), produk-produk dan jasa-jasa

2)  Mengendalikan biaya

Dalam pengendalian biaya terlebih dahulu dilakukan
penentuan biaya yang akan dikeluarkan untuk kegiatan produksi
produk dan kemudian akuntansi biaya sebagai alat analisis terhadap
penyelewengan biaya yang sebenarnya dengan apa yang telah
direncanakan

3) Pengambilan keputusan

Manajer memerlukan bahan analisis dari penyajian akuntansi
biaya untuk dijadikan sumber informasi keadaan biaya yang memiliki
potensi di masa mendatang, yang kemudian informasi sebagai dasar

pengambilan keputusan.

D. Objek Biaya

Akuntansi tentunya ilmu yang tidak jauh dengan yang namanya proses
pengukuran dan pengelolaan keuangan yang berkaitan dengan biaya yang
digunakan maupun biaya yang masuk atau pendapatan yang diterima oleh
perusahaan, sehingga pentingnya disusun sistem akuntansi biaya. Sistem
akuntansi biaya dibuat untuk memperoleh pengukuran dan pembebanan biaya
pada objek biaya. Objek biaya adalah sasaran biaya seperi konsumen, produk,
departemen, proyek dan aktivitas lainnya yang dilakukan pengukuran dan

pembebanan (Yulia, 2021, hal. 279).
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Dari definisi diatas dapat diilustrasikan Misalnya, ketika Kita ingin
mengetahui berapa biaya untuk menghasilkan satu buah produk tinta Spidol,
maka objek biayanya adalah tinta. Jika kita ingin menentukan biaya operasi
departemen pemeliharaan, maka biaya yang menjadi objeknya adalah
departemen pemeliharaan. Ketika kita ingin menentukan biaya dalam
pengembangan jenis tinta baru, maka yang menjadi objek biayanya yaitu projek
pengmbangan jenis tinta yang baru tersebut.

Objek biaya dapat juga menjadi aktivitas yang menghasilkan unit dasar
yang dilakukan suatu organisasi sebagai pekerjaan. Aktivitas tersebut dapat
diartikan mengenai berbagai rangkaian tindakan dalam perusahaan atau
organisasi yang bermanfaat untuk manajer sebagai tujuan perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan. Dalam beberapa tahun terakhir,
aktivitas telah muncul sebagai objek biaya yang penting. Aktivitas memainkan
peran penting dalam membebankan biaya ke objek biaya lainnya dan merupakan
elemen penting dari sistem manajemen berbasis aktivitas.

Contoh aktivitas di atas termasuk menyiapkan peralatan untuk produksi,
memindahkan bahan dan barang, membeli suku cadang, menagih pelanggan,
membayar tagihan, memelihara peralatan, mempercepat pesanan, merancang
produk, dan memeriksa produk. Perhatikan bahwa suatu aktivitas dijelaskan oleh
kata kerja tindakan (misalnya, membayar dan mendesain) dan objek (misalnya,
tagihan dan produk) yang menerima tindakan tersebut. Perhatikan juga bahwa
kata kerja tindakan dan objek mengungkapkan tujuan yang sangat spesifik

(Hansen et al, 2009, hal. 24).
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E. Kelompok Biaya

Menurut Mulyana (2011, hal. 20) kelompok biaya dilihat dari periode
dapat diklasifikasikan menjadi biaya produk (product cost) dan biaya periode
(period cost). Biaya produk merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan pada saat
aktivitas menghasilkan atau memproduksi produk, biaya ini dibandingkan pada
periode penjualan produk dengan pendapatan. Contohnya adalah misalkan pada
perusahaan manufaktur terdapat biaya langsung (biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung) dan biaya tidak langsung (biaya overhead pabrik). Biaya
perioda merupakan biaya yang dikeluarkan pada jangka waktu tertentu. Biaya
ini bukan merupakan bagian dari biaya produk (non-product) dan diakui sebagai
biaya pada saat periode berlangsung. Contohnya adalah biaya pemasaran, biaya
administrasi dan umum.

Dalam perusahaan manufaktur biaya juga dikelompokkan berdasarkan
fungsi pokok perusahaan. Menurut Mulyana (2011, hal. 21) Biaya-biaya tersebut
terdiri dari :

a. Biaya Produksi
Biaya produksi yaitu biaya yang dikenakan untuk melangsungkan
kegiatan produk dengan mengolah bahan baku hingga menjadi produk jadi.
Di dalam biaya produksi terbagi menjadi beberapa jenis biaya yaitu:

1) Biaya Bahan Baku, biaya ini merupakan biaya bahan utama berupa

material-material yang diperlukan dalam memproduksi produk jadi.

2) Biaya Overhead Pabrik, biaya yang berhubungan langsung dengan

pengeluaran yang dibutuhkan aktivitas pabrik. Biaya ini merupakan

biaya selain dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
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3) Biaya Tenaga Kerja Langsung, biaya yang diperuntukkan untuk para
tenaga kerja atau buruh pabrik sebagai upah dalam menghasilkan
produk.

b. Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya yang dibebankan dalam rangka
kegiatan promosi dan menjual produk kepada konsumen dengan tujuan
mendapatkan target pesanan dan penjualan yang maksimal.
c. Biaya Administrasi dan Umum
Biaya ini merupakan pengeluaran untuk memenuhi biaya
administrasi perusahaan guna untuk mengarahkan, mengendalikan dan

mengoperasikan perusahaan agar berjalan dengan lancar.

F. Aliran Biaya Perusahaan Manufaktur

Aliran biaya merupakan arus yang dilalui dan sebagai asal terbentuknya
suatu biaya tertentu. Biaya tenaga kerja langsung dan BOP merupakan unsur
biaya produksi dan nantinya membentuk biaya produk dalam proses pada saat
proses itu berjalan, apabila hal tersebut dilaporkan di neraca sebagai rekening
persediaan. Keadaan ketika produk telah diproduksi, maka biaya produk dalam
proses dikirim ke produk jadi. Selanjutnya pada waktu produk jadi telah terjual,
maka akan menjadi biaya produk dari hasil penjualan yang dilaporkan didalam
laporan laba/rugi sebagai rekening Penjualan dalam menentukan laba kotor yang
kemudian disandingkan dengan biaya periode untuk memperoleh laba bersih.

Menurut Mulyana (2011, hal. 26) menggambarkan aliran biaya

perusahaan manufaktur sebagai berikut :
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Elemen Biaya Produks:

Y
Upah Langsung Overhead Pabrik

1r/

Bahan Baku

Langsung

/

Praduk Dalam Proses )
(Awal dan Akhur) Laporan LR
Y
J Penjual
Rekenmg Persediaan Biava Produk enjualan
(Aktiva) Pemanufakturan
()
\i \ Biaya Produk Terjual
Neraca Produk Jadi (Awal dan Akhir)
l Laba Kotor
Biaya Produk Terjual 0

Biaya Pemasaan dan
Biava Administrasi

Biava Periode

Laba Bersih

Gambar 2. 1 Aliran Biaya Perusahaan Manufaktur
Berikut ilustrasi contoh perhitungan biaya produksi sederhana yang
disajikan di bawah ini:

1. Penentuan biaya bahan baku pada saat produksi:

Persediaan awal bahan baku Rp X.XXX.XXX

Pembelian bahan baku Rp X.XXX.XXX +
Rp X.XXX.XXX

Persediaan akhir bahan baku Rp X.XXX.XXX -

Biaya bahan baku Rp X.XXX.XXX
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2. Penentuan cost of production atau biaya produksi:

Biaya bahan baku Rp X.XXX.XXX
Biaya tenaga kerja langsung Rp X.XXX.XXX
Biaya overhead pabrik Rp X XXX.XXX +
Biaya produksi Rp X.XXX.XXX

3. Penentuan cost of goods manufactured atau biaya pokok produksi:

Persediaan produk dalam proses awal Rp X.XXX.XXX

Total biaya produksi Rp X.XXX.XXX +
Rp X.XXX.XXX

Persediaan produk dalam proses akhir ~ Rp X.XXX.XXX -

Biaya pokok produk Rp X.XXX.XXX

4. Penentuan cost of goods sold atau biaya pokok penjualan:

Persediaan awal produk jadi Rp X.XXX.XXX
(+) Biaya pokok produk Rp X.XXX.XXX +
Rp X.XXX.XXX
(-) Persediaan akhir produk jadi Rp X.XXX.XXX -
Biaya produk terjual Rp X.XXX.XXX

2.1.2 Cost Of Goods Manufactured (COGM)

A. Pengertian COGM

Cost of Goods Manufactured atau biasa disingkat dengan COGM
memiliki arti sebagai Harga Pokok Produksi. Harga pokok produksi muncul
pada aktivitas perusahaan yang memproduksi produk dengan melibatkan
rangkaian proses dalam waktu tertentu sehingga keseluruhan biaya yang menjadi
pengeluaran mulai dari proses bahan baku hingga menjadi barang jadi atau
produk yang diperhitungkan dalam periode tertentu disebut sebagai biaya pokok
produk atau COGM (Prastiti et al, 2016, hal. 18).

Sedangkan menurut Dewi et al (2015, hal. 21) cost of goods

manufactured atau harga pokok produksi adalah harga barang-barang yang



17

dibeli dengan maksud diproses sampai menjadi produk baik yang dilakukan
selama periode akuntansi maupun periode sebelumnya berlangsung. Semua
biaya tersebut dimaksud adalah biaya persediaan. Biaya persediaan itu
merupakan biaya dari proses produksi yang diakui sebagai aktiva dalam neraca
pada saat terjadi yang kemudian menjadi harga pokok penjualan pada saat
produk tersebut dijual.

Dari beberapa asumsi pengertian COGM atau Harga Pokok Produksi
maka dapat ditarik satu benang kesimpulan yaitu harga pokok produksi
merupakan harga-harga yang nilainya terlihat atau diakui ketika terjadinya
aktivitas pengeluaran uang atau transaksi untuk memproses produk pada periode
tertentu yang nantinya harga ini sebagai informasi penentuan harga penjualan

suatu produk.

B. Tujuan Penentuan COGM

Tujuan penentuan harga pokok produksi atau COGM adalah untuk
mengetahui ukuran dari biaya yang dikeluarkan sebagai pengorbanan dalam
membuat suatu produk yang memiliki rangkaian proses yaitu pengolahan bahan
baku hingga menjadi barang jadi atau produk yang siap untuk dipasarkan dan
dijual. Harga pokok produksi memiliki peranan yang sangat penting dalam
penentuan harga jual suatu produk dimana harga yang diakumulasikan
berdasarkan gaya metode yang diterapkan oleh individu perusahaan masing-
masing.

Selain itu harga pokok produksi juga memiliki peran penting sebagai

pengambilan keputusan bagi perusahaan misalnya menerima pesanan atau
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menolak pesanan, keputusan untuk membeli bahan baku, pengawasan biaya agar
efisien, menentukan nilai persediaan dalam neraca, sebagai pengambil

keputusan perencanaan laba, dan lain-lain (Prastiti et al, 2016, hal. 18).

C. Komponen COGM
Harga pokok penjualan terbentuk dari harga pokok produksi atau cost of
goods manufactured, sedangkan harga pokok produksi terbentuk dari biaya
produk. Berikut komponen biaya produksi yang membentuk cost of goods
manufactured menurut Dewi et al (2015, hal. 21) :
1. Biaya bahan baku
Biaya bahan baku adalah biaya yang dihasilkan dari semua bahan
yang diperlukan untuk objek biaya dalam pembuatan produk. Misalnya
kebutuhan bahan berupa daun jambu biji, tempurung kelapa, bunga telang,
bunga mawar merah, Tepung maizena, cuka, dan cmc sebagai bahan baku
produksi tinta bahan alami.
2. Biaya tenaga kerja langsung
Biaya ini merupakan upah yang diberikan kepada tenaga kerja
langsung. Tenaga kerja langsung disini adalah pekerja atau karyawan yang
melakukan kegiatan produksi mulai dari pengolahan bahan baku menjadi
barang jadi. Misalnya adalah Pencampuran tinta berwarna merah atau biru
atau hitam, dan bagian pengemasan kedalam botol tinta pada perusahaan

pembuatan tinta spidol.
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3. Biaya overhead pabrik
Biaya ini termasuk bagian dari biaya tidak langsung dan segala biaya
yang dibutuhkan dalam produksi selain biaya bahan baku dan tenaga kerja
langsung. Contoh biaya overhead pabrik seperti biaya tenaga kerja langsung
(upah keamanan pabrik, upah mandor, upah manajer pabrik), biaya bahan
penolong, biaya perbaikan dan pemeliharaan mesin di pabrik, dan biaya

penyusutan mesin pabrik.

D. Metode Penetapan COGM

Penentuan cost of goods manufactured atau harga pokok produksi
diawali dengan penggunaan metode biaya yang tradisional, baik berdasarkan full
costing maupun variabel costing hingga muncul penentuan cost of goods
manufactured berdasarkan aktivitas yaitu metode ABC (Activity Based Costing)
sebagai pengganti metode biaya tradisional atau konvensional (Prastiti et al,
2016, hal. 18).

Menurut Rosidah et al (2018, hal. 34) metode full costing merupakan
penentuan harga pokok produksi atau COGM yang keseluruhan biaya dihitung
termasuk biaya produksi variabel maupun biaya produk tetap. Penyebab seluruh
biaya tetap dan variabel dimasukkan ke dalam COGM, maka nantinya ada biaya
tetap yang terus melekat dengan produk yang belum terjual. Informasi akuntansi
biaya penuh menampilkan informasi tentang pendapatan total, biaya total dan
aktiva total yang berada di masa lampau maupun masa mendatang (Hanum,

2013, hal. 4).
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Metode variabel costing adalah penentuan COGM vyang hanya
melibatkan biaya produksi variabel kedalam harga pokok produksi yang biaya
nya terdapat bahan baku, btkl, dan biaya overhead variabel. Dalam situasi ini
biaya tetap dianggap period cost, karena biaya tetap tidak dibebankan di periode
itu.

Metode ABC digunakan dapat menghasilkan informasi harga pokok
yang akurat dibandingkan dengan metode konvensional atau sistem sederhana,
karena metode ABC melihat serta meneliti penggunaan aktivitas-aktivitas dan
menentukan biaya dari setiap aktivitas dan membebankan biaya- biaya tersebut
ke dalam pemicu biaya (cost drivers). Cost driver merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan biaya pada aktivitas. Pemicu biaya ini merupakan
angka-angka yang berisi tentang seberapa besar aktivitas itu digunakan dalam
membuat produk-produk (Dunia et al, 2019, hal. 15).

Menurut Mutiah et al (2020, hal. 348) Metode konvensional atau
tradisional merupakan metode yang menghitung biaya produk atau COGM
dengan membebankan biaya overhead melalui jumlah unit produksi. dalam
metode ini terdapat kelemahan yaitu :

1. Harga terlihat lebih mahal sehingga sulit untuk bersaing
2. Informasi biaya yang kurang akurat dan menyeluruh
3. Hasil dari penawaran sulit dimengerti

Penentuan harga pokok pada sistem biaya tradisional tidak lagi dapat
menggambarkan aktivitas yang secara khusus karena banyak kategori yang
bersifat tetap (fixed) dan tidak langsung. Selain itu dalam sistem ini hanya

memakai satu unit cost driver dan hanya mengaitkan biaya ke tempat terjadinya
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biaya, oleh karenanya penentuan tarif yang tidak utuh atau maksimal dan sesuai
dengan kondisi yang ada (Fadhila, N., & Maramis, 2020, hal. 217).

Perbedaan antara kedua sistem perhitungan atau penentuan tersebut
adalah terletak pada jumlah cost driver yang dipakai dalam menghasilkan
produk. Dalam sistem ABC (Activity Based Costing) penentuan COGM atau
harga pokoknya cenderung lebih banyak menggunakan cost driver dibandingkan
dengan sistem tradisional yang hanya memakai satu atau dua cost driver

berdasarkan unit (Hanum & Wahyudi, 2020, hal. 124).

E. Manfaat Informasi COGM

Dalam penentuan cost of goods manufactured tentunya mempunyai
maksud dan tujuan untuk kebermanfaatan dari pengguna informasi tersebut.
Adapun manfaat informasi COGM atau Harga Pokok produksi menurut Wibowo

& Meilani (2009, hal. 95) antara lain sebagai berikut:

1. Sebagai penentu harga jual suatu produk

Perusahaan yang aktivitasnya berorientasi pada pembuatan produk
tentunya terdapat biaya produksi pada periode tertentu yang akan muncul.
Jadi perhitungan harga pokok produksi atau COGM sangat penting sebagai
sumber informasi biaya per satuan produk. Kebijakan penentuan ini
berpengaruh terhadap keputusan atau pertimbangan manajer untuk
menetapkan harga dipasaran agar suatu produk memiliki ukuran harga
yang sesuai dalam artian tidak kemahalan ataupun kemurahan sehingga

mampu bersaing dengan produk sejenis di pasaran.
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2. Sebagai alat pengawas terhadap terealisasinya biaya produk
COGM digunakan sebagai alat pengawas dan perencanaan dimasa
mendatang terkait informasi yang memuat tentang biaya yang dikeluarkan
sesungguhnya pada saat pelaksanaan menghasilkan produk. Jadi informasi
ini dapat dijadikan sebagai landasan perencanaan untuk tahun berikutnya.
3. Sebagai alat hitung laba atau rugi pada periode tertentu
Laba atau rugi bruto diperoleh berdasarkan sumber informasi
aktivitas produksi yang biaya-biaya yang dikeluarkan menjadi penentu
ukuran apakah memperoleh untung atau rugi.
4. Sebagai penentu harga pokok persediaan barang jadi dan barang dalam
proses didalam neraca
Ketika manajemen membuat suatu laporan pertanggungjawaban
keuangan periodik, maka manajemen membuat laporan berupa neraca dan
laba-rugi. Didalam laporan neraca terdapat harga pokok persediaan produk
jadi dan produk dalam proses hal ini diperoleh dari informasi harga pokok
produksi berdasarkan perhitungan harga dan pengeluaran biaya produksi

selama pelaksanaan berlangsung.

2.1.3 Activity Based Costing
A. Pengertian ABC (Activity Based Costing)
ABC (Activity Based Costing) merupakan terobosan terbaru dalam
penentuan cost of goods manufactured atau harga pokok produksi setelah
metode tradisional. Definisi menurut Walther & Skousen (2010, hal. 23)

mengenai Activity Based Costing adalah suatu sistem atau metode yang
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menerapkan pembagian produksi ke dalam aktivitas utamanya, menentukan
biaya aktivitas tersebut, dan selanjutnya mengalokasikan biaya produksi yang
dilihat dari berapa banyak aktivitas yang diperlukan untuk memperoleh suatu
produk.

Sedangkan Firmansyah et al (2020, hal. 26) mendefinisikan ABC sebagai
suatu sistem atau metode manajemen biaya dimana keseluruhan biaya
dikumpulkan kedalam aktivitas-aktivitas kegiatan perusahaan saat produksi,
serta membebankan biaya aktivitas ke dalam produk atau jasa dan terakhir untuk
informasi biaya aktivitas itu dikirim kepada manajer guna perencanaan, alat
keputusan, dan pengendalian biaya.

Metode ABC adalah suatu perhitungan menggabungkan atau kalkulasi
biaya yang biaya overhead tidak dibebankan merata pada semua produk yang
dihasilkan. Dalam metode ini biaya overhead dialokasikan secara akurat kepada
aktivitas yang dikerjakan setiap individu dari aktivitas produk tertentu (Rialdy,
2017, hal. 28).

Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa metode ABC merupakan
metode yang biaya-biaya dalam rangkaian proses produksi dikaitkan dengan
aktivitas-aktivitasnya sesuai dengan berapa besaran aktivitas yang digunakan
dalam setiap kali menghasilkan produk sebagai biaya yang dihitung secara
kesesuaian guna memperoleh informasi yang akurat dalam perencanaan maupun

pengambilan dan pengendalian keputusan biaya.
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B. Kelebihan Metode ABC (Activity Based Costing)

Setiap metode atau sistem yang dijalankan tentunya terdapat kekurangan
maupun kelebihan didalam seperti yang dilansir dari Walther & Skousen (2010,
hal. 23) terdapat beberapa kelebihan dari metode ABC (Activity Based Costing)
yang dirangkum sebagai berikut:

1. Kejelasan dalam melihat korelasi antara aktivitas dan banyak unit yang
diproduksi.

Manajer kerap sekali kesulitan dalam melihat ukuran berapa banyak
aktivitas yang digunakan dalam menghasilkan satuan unit produksi produk
atau jasa ketika menggunakan metode tradisional. Hal ini dikarenakan
metode tradisional menggabungkan seluruh biaya berdasarkan satuan biaya
dari keseluruhan jenis produk yang dihasilkan tanpa memperhatikan berapa
besaran aktivitas yang diperlukan untuk memproduksi setiap jenis
produksinya

2. Menyelaraskan aktivitas dengan produksi

Dalam penggunaan metode ABC biasanya seluruh biaya dihitung
sesuai berdasarkan pemakaian aktivitas, jadi aktivitas dan jumlah produk
menjadi sejalan.

3. Membantu mengurangi distorsi biaya dari sistem konvensional atau
tradisional

ABC merupakan metode yang mampu memberikan biaya yang
efisien dibandingkan dengan metode konvensional, hal ini karena
kesesuaian perhitungan perdasarkan pemakaian aktivitas pada saat kegiatan

produksi berlangsung.
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4. Membantu manajer dalam memahami serta proses identifikasi keputusan
untuk penentuan tingkat ukuran produksi yang ditargetkan.

Mulyana (2011, hal. 58) juga merumuskan beberapa kelebihan yang
mencerminkan manfaat dari metode ABC (Activity Based Costing) yang terdiri
dari:

1. Untuk memperoleh penyajian biaya yang akurat dan informatif
Dengan penyajian biaya yang akurat maka memudahkan
mendapatkan informasi yang akurat juga pada pengukuran profitabilitas
produknya serta keakuratan dalam pengambilan keputusan penentuan
harga jual, kelompok barang tertentu, pasar dan pemakaian modal usaha.
2. Untuk ukuran yang tepat mengenai biaya yang dikeluarkan berdasarkan
adanya aktivitas
Penyajian dari ukuran ini bermanfaat bagi manajer untuk
pengendalian biaya dengan meningkatkan nilai produk dan nilai proses
melalui keputusan desain produk yang lebih baik.
3. Sebagai alat untuk mempermudah manajer memberikan dan menyajikan

informasi biaya yang relevan dalam pengambilan keputusan.

C. Kekurangan Metode ABC (Activity Based Costing)

Metode ABC (Activity Based Costing) dikenal sebagai sistem yang lebih
akurat dibandingkan dengan sistem tradisional karena pengalokasian biaya yang
jelas berdasarkan ukuran aktivitasnya masing-masing, namun dibalik
kelebihannya maka terdapat hambatan yang menjadi kekurangan dari metode ini

berdasarkan Mulyana (2011, hal. 58) sebagai berikut:
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1. Metode ABC (Activity Based Costing) terbilang mahal untuk
dikembangkan.

2. Metode ABC (Activity Based Costing) membutuhkan durasi yang lebih
lama dalam proses pengembangan dan pelaksanaannya.

Dalam keterbatasan sistem ABC salah satunya adalah pelaporan
eksternal yang harus didasarkan pada penyerapan metode atau sistem biaya
tradisional. Biaya penyerapan memerlukan sistem pembagian tradisional yaitu
antara biaya produk dan biaya periode, dimana pada persediaan menyerap atau
mengikat semua biaya produksi dan sedangkan biaya periode tidak ada. Dari hal
ini berakibat ABC memperoleh hasil yang tidak sama dari apa yang disyaratkan
berdasarkan PABU (Prinsip Akuntansi Berlaku Umum). Oleh sebab itu, metode
ABC biasanya dilihat sebagai dalam ruang lingkup ini, namun jika dipakai dalam
pengambilan keputusan manajemen internal maka kemungkinan tidak cocok
sebagai pelaporan publik (catatan: ketika pada hasil laporan keuangan agregat
tidak memiliki berbeda secara material antara ABC dan metode lainnya, maka
metode ABC bisa dipakai dengan tujuan internal maupun eksternal) (Walther &
Skousen, 2010, hal. 24).

Faktanya bahwa metode ABC tidak sesuai dengan PABU (Prinsip
Akuntansi Berlaku Umum) namun jika perusahaan ingin memperoleh manfaat
dari metode ABC maka perusahaan harus mengembangkan dua sistem
penentuan biaya yaitu: untuk penyajian pelaporan eksternal dan satu lagi sebagai
manajemen internal. Sebagian perusahaan menganggap cukup dalam
penerapannya tanpa harus menerapkan dua metode penetapan biaya. Kerugian

yang lain dari metode ABC adalah beranggapan jika dibandingkan dengan
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menerapkan semua biaya overhead pabrik (BOP) pada biaya pemicu seperti jam
kerja maka membutuhkan pengembangan dari sisi kolom biaya yang wajib
dialokasikan secara mandiri. Maksudnya metode ABC adalah metode atau
teknik yang memerlukan insentif yang tinggi, dan biaya untuk penerapannya

sendiri kemungkinan tidak seimbang dengan kesulitannya.

D. Langkah-Langkah Menerapkan ABC

Menurut Mulyana (2011, hal. 56) langkah dalam menerapkan metode
ABC adalah dapat dilalui dengan dua tahapan yaitu 1) melakukan identifikasi
cost pools atau kelompok aktivitas, dan 2) pembebanan biaya aktivitas ke produk
atau jasa dengan ukurannya sesuai jumlah aktivitas yang digunakan.
1. Tahap pertama:

Biaya overhead dibebankan pada aktivitas yang sesuai dengan kelompok
atau cost pools aktivitas dengan cost drivernya yang sesuai. Berikut kelompok
cost pools :

a. Unit level adalah aktivitas yang dialokasikan pada unit produk yang
dihasilkan. Biaya aktivitas pada level satuan unit ini bersifat proporsional
dengan berapa jumlah yang diproduksi. Misalkan penggunaan pada jam
kerja langsung, penggunaan bahan baku, inspeksi untuk setiap unit dan
aktivitas dalam menjalankan mesin yang cenderung digunakan secara
proporsional dengan jumlah unit produksi.

b. Batch level adalah level aktivitas yang terwujud dari tiap batch proses
produksi yang tidak diukur berapa unit yang ada dalam batch, misalnya

order produksi, jaminan kualitas dan setup peralatan.
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c. Product-sustaining level adalah level aktivitas yang mengenai spesifikasi
produk dan biasanya dilakukan dengan tidak melihat berapa batch atau
unit yang diproduksi atau dijual. Misalnya aktivitas desain produk,
promosi produk, biaya manajer dan staf produksi.

d. Facility level adalah aktivitas yang berkaitan dengan pendukung proses
produksi yang bersifat fasilitas misalnya biaya untuk pemeliharaan atau
depresiasi pabrik.

2. Tahap kedua:

Dalam tahap selanjutnya proses pembebanan biaya aktivitas ke dalam
objek biaya dengan melakukan identifikasi setiap cost driver dengan setiap
aktivitas yang memiliki kaitan atau korelasi yang tinggi dalam satu level.
Aktivitas yang cenderung terjadi pada saat yang bersamaan akan memiliki
korelasi yang tinggi. Misalnya ketika jumlah pengiriman produk kepada
konsumen tinggi maka menandakan korelasi yang tinggi terjadi pada
penerimaan pemesanan konsumen, jadi karena memiliki satu korelasi maka
kedua aktivitas ini digabung dalam satuan yang sama.

Berikut contoh perhitungan activity based costing yang diaplikasikan

kedalam soal berikut:

PT. Medani Tbk merupakan perusahaan yang bergerak menghasilkan

paket pengolahan kecap yang menggunakan dua jenis kualitas. Kualitas tersebut
terdiri dari standard dan premium. Data keuangan PT. Medani tersebut

menyajikan sebagai berikut:
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keterangan Standard Premium
VVolume produksi 22.000 9.000
Harga jual 300 550
Biaya utama 100 225
Jam Kerja langsung 110.000 45.000

Akuntansi manajemen memperolen data yang telah diidentifikasi

aktivitas cost pool yang dianggarkan dan dianggap pemicu aktivitas sebagai

berikut:
. Cost Pool Pemicu
Aktivitas dianggarkan aktivitas
Rekayasa Rp 217.000 Jam rekayasa
Set Up Rp 465.000 Jam Set Up
Perputaran Mesin Rp 2.340.000 Jam Mesin
Pengemasan Rp 132.000 P Jumlah
engemasan

Penyajian data aktivitas yang terjadi sesungguhnya untuk produk

standard dan premium ditampilkan sebagai berikut:

Konsumsi aktivitas
Keterangan Standar Premium Total
Jam Rekayasa 9.200 6.300 15.500
Jam Set up 100 210 310
Jam Perputaran mesin | 130.000 65.000 195.000
Jam Pengemasan 15.000 7.000 22.000

Untuk menerapkan data tersebut kedalam angkah perhitungan activity
based costing atau ABC adalah sebagai berikut:
1. Menentukan alokasi tarif biaya pada masing —masing jenis produk dengan

pemicu biaya yang dikeluarkan atau sesuai dengan konsumsi aktivitasnya.

Aktivitas Biaya Aktivitas Kon_su_msi Tarif Aktivitas
(Rp) Aktivitas (Rp)
Rekayasa 217.000 15.500 14
Set Up 465.000 310 1500
Perputaran Mesin 2.340.000 195.000 12
Pengemasan 132.000 22.000 6
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2. Menentukan biaya overhead pabrik yang masing-masing produk

dibebankan

a. Produk Tipe Standar

. Tgr_if Konsumsi Tptal Biaya
Aktivitas Aktivitas Aktivitas Biaya overhea_ld
(Rp) Overhead | per unit
Rekayasa 14 9.200 128.800 6,44
Set Up 1500 100 150.000 7,5
Perputaran Mesin 12 130.000 1.560.000 78
Pengemasan 6 15.000 90.000 4,5
Total 1.928.800 96,44
b. Produk Tipe Premium
. Tgr_if Konsumsi T_otal Biaya
Aktivitas Aktivitas Aktivitas Biaya overhea_td
(Rp) Overhead | per unit
Rekayasa 14 6.300 88.200 8,82
Set Up 1.500 210 315.000 31,5
Perputaran Mesin 12 65.000 780.000 78
Pengemasan 6 7.000 42.000 4,2
Total 1.225.200 122,52

3. Menghitung cost of goods manufactured atau harga pokok produksi serta

perbedaan laba pada masing-masing jenis produk

Keterangan

Standar

Premium

Harga Jual /unit
Biaya produk :
Biaya Utama

Biaya overhead :
Jam Rekayasa
Jam Set Up
Jam Mesin

Jumlah Pengemasan

Biaya produk / Unit

6,44
75
78

45

300

100

96,44

196,44

8,82

31,5
78

42

225

122,52

550

347,52

MK atau Laba

103,56

202,48
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Dari perhitungan diatas sudah terlihat bahwa perhitungan yang
menggunakan metode ABC mendasari perhitungan secara alokasi yang jelas
terhadap aktivitas yang digunakan setiap jenis produk yang diproduksi. Jadi
untuk biaya produksinya menampilkan biaya yang sesuai dengan pengeluaran
dari biaya aktivitas yang terdiri dari jumlah biaya utama masing-masing jenis
produk dan biaya overhead pada pengenaan kebutuhan dalam proses penghasil

produk.

2.1.4 Penentuan Harga Jual
Penentuan harga jual merupakan ukuran yang diperoleh untuk sebagai
ketetapan harga pada suatu produk. Penentuan harga jual terdiri dari pembentukan
struktur harga yang dapat dilihat dari sisi-sisi tiap produk atau antara produk.
Dalam peranan perusahaan untuk memproses penentuan harga jual produk
memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda-beda dimana hal tersebut
tergantung kondisi pasar yang dihadapi. Terdapat tiga bentuk penentuan harga jual
menurut Soemarso (1990, hal. 13) antara lain sebagai berikut:
1) Penentuan harga jual oleh pasar atau market pricing
Dalam kondisi penentuan harga jual ini maka penjual tidak dapat
mengontrol sama sekali harga yang dijual dipasaran. Hal ini karena disini
penentuannya dibuat berdasarkan mekanisme penawaran dan permintaan.
Contoh seperti harga bahan baku.
2) Penentuan harga jual oleh pemerintah atau government controlled pricing
Dalam aturan tertentu pemerintah memiliki wewenang untuk

menentukan harga barang/jasa terutama untuk barang atau jasa yang bersifat
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umum. Perusahaan sebagai penjual tidak dapat menentukan harga jual
barang atau jasa tersebut. Contohnya seperti harga bahan bakar.

3) Penentuan harga jual oleh Perusahaan atau administered or business
controlled pricing

Harga jual pada kondisi ini perusahaan dapat menentukan harga jual

sendiri dengan berbagai kebijakan maupun metode yang digunakan. Dalam
hal ini kebebasan bagi perusahaan menentukan harga jual asal tetap dalam
mekanisme penawaran dan permintaan, serta syarat peraturan pemerintah
yang wajib dipatuhi. Mengenai harga tersebut perusahaan dapat memiliki
hak untuk penentuan harga sampai sejauh mana produk tersebut layak diberi
harga.

Kebijaksanaan atau sebuah keputusan yang sangat perlu atau sangat
penting diperhatikan adalah keputusan untuk penentuan harga jual pada suatu
produk yang menghantarkan laba (Profit) dan laku di pasaran (marketable).
Terdapat lima metode penentuan harga jual yang sering digunakan yaitu Gross
Margin Pricing, Direct Cost, Full Cost, Time and Material, dan Return on Capital

Employment Pricing (Astuty, W., et al, 2016, hal. 105).
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir
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Penetapan cost of goods manufactured atau harga pokok produksi menjadi
aspek yang sangat penting guna untuk keberlangsungan usaha dan keakratan biaya-
biaya yang digunakan dalam menentukan harga per buah atau unit produk yang
diproduksi sehingga menghasilkan biaya yang tidak terlalu tinggi maupun terlalu
rendah. Penetapan ini sering terjadi atau dilakukan pada perusahaan manufaktur
karena dalam rangkaian proses pembuatan suatu produk mulai dari pengolahan
bahan baku hingga menjadi produk jadi terdapat pengeluaran aktivitas yang
mengenakan biaya.

Usaha ITS Back To Nature menghasilkan tiga jenis varian pada produk yang
sama yaitu Tinta. Varian tersebut terdiri dari tinta berwarna hitam, biru, dan merah,
dari ketiga jenis tinta ini diperlukan perhitungan yang tepat dalam menentukan
harga pokok yang dikeluarkan ketika produksi guna memutuskan harga jual yang
tepat. Setelah diidentifikasi pada usaha ITS Back To Nature, terlihat bahwa usaha
ini menggunakan metode konvensional atau tradisional yang metode ini sering
dilakukan oleh pelaku usaha yang masih belum mengenal atau mencoba metode
perhitungan yang lainnya.

Setelah mengetahui metode cost of goods manufactured yang digunakan
oleh perusahaan maka langkah selanjutnya adalah menghitung dengan metode ABC
(Activity Based Costing) yang hasilnya dilakukan analisis dan dibandingkan
sehingga terlihat perbedaan dari kedua metode tersebut yang dapat dijadikan
sebagai pertimbbangan oleh perusahaa atau usaha ITS Back To Nature dalam

memberikan harga jual yang tepat kepada konsumen.
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2.3 Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini maka penulis menyajikan penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan pengendalian intern penjualan untuk memberikan gambaran dan

kejelasan dalam proses penelitian :

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
Nama Metode
No Peneliti Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1 |Vicka Ayu | Analisis Harga Pokok | Kualitatif
Pratama Produksi Sandal Dengan | Deskriptif
(2013) Menggunakan  Metode
Activity Based Costing

Harga Pokok
Produksi dari tipe
Sandal Woles, sandal
Okley, sandal Rafila

Activity Based Costing
Pada UD. Sepatu Katon
Ragil

(ABC) Pada UD. Alfian dan, sandal
Jaya Sidoarjo KiddRock lebih
minimum  sehingga
harga jual produk
yang ditentukan
perusahaan dapat
bersaing dan untuk
kedepannya.
2 Moh. Yusuf | Analisis Penentuan | Kuantitatif, | Pendekatan metode
Wibisono Harga Pokok Produksi | Deskriptif | activity based costing
(2015) Berdasarkan Sistem untuk  menentukan

harga pokok produksi
sepatu casual,
pantofel, dan sepatu
boot sudah sesuai dan
akurat untuk
digunakan oleh
perusahaan  sebagai
pengganti metode
konvensional.

3 Dewi Hartati | Analisis Perbandingan | Kualitatif,
(2016) Perhitungan Harga | Kuantitatif,
Pokok Produksi Dengan | Pendekatan
Metode Tradisional Dan | Komparatif
Metode Activity Based
Costing (Studi  Kasus
Pada PT. Sinar Bintang
Aluminium Di
Kabupaten Banyuasin)

Harga pokok
produksi PT. Sinar
Bintang Aluminium
tahun 2015 dengan
metode  tradisional
dibandingkan metode
activity based costing
menunjukkan  hasil
yang lebih  besar
untuk produk Periuk
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No. 10 dan Periuk
No. 11, sedangkan
untuk kuali No. 18
dan kuali No. 20
memberikan hasil
yang lebih kecil

Nurul Huda | Analisis Harga Pokok | Kualitatif | Metode Activity

Ika Sulistiana | Produksi Menggunakan | Deskriptif | Based Costing

(2019) Metode Activity Based menghasilkan
Costing (ABC) Untuk kebanyakan  harga
Menentukan Harga Jual pokok produksi yang
Dalam Perspektif lebih besar dari ketiga
Ekonomi Islam ( Studi jenis produk vyaitu
Kasus UD. Al-Barokah Ayam potong, Tahu
Food, Kelurahan bakso, dan . Bakso
Wonosari, Kec. ayam
Ngaliyan )

Nur Hanimah | Analisis Penerapan | Kualitatif | Metode Activity-

(2020) Metode Activity Based | pendekatan | Based Costing
Costing Dalam | deskriptif | menunjukkan hasil

Penentuan Harga Pokok
Produksi (Studi Kasus
Raihan Bakery And
Cake Shop Medan)

yang lebih  kecil
dibandingkan dengan
metode  tradisional
pada produk Bika
Ambon, Bolu Sifon
Kacang dan Bolu
Pisang.selisih  dari
perbedaan  tersebut

adalah sebesar
Rp3.700 untuk Bika
Ambon, sebesar

Rp4.100 selisih untuk
Bolu Sifon Kacang
dan sebesar Rp4.000
untuk Bolu Pisang.




BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong atau jenis bagian penelitian kualitatif yang
menganut pendekatan deskriptif. Golongan penelitian kualitatif ini membahas lebih
dalam mengenai makna, penalaran, pengertian suatu keadaan tertentu, serta lebih
banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari atau
perilaku perusahaan dalam menjalankan bisnis (Rukin, 2019, hal. 6).

Pendekatan deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan
dengan memaparkan atau menggambarkan hasil penelitian berupa analisis data
yang di dapat. Dengan pendekatan ini maka penelitian berlangsung memberikan
gambaran-gambaran berdasarkan teori dan metode yang ada sebagai alat informasi
dan pengambilan keputusan.

Jadi pada penelitian ini, judul dan jenis penelitiannya dimaksudkan untuk
menganalisis mengenai perhitungan cost of goods manufactured atau yang dikenal
dengan harga pokok produksi dengan metode-metode perhitungan yang lebih
akurat dari yang sebelumnya dengan memaparkan bahwa perhitungan yang
dihasilkan mampu memberikan iklim positif bagi usaha dalam mengembangkan
serta bertahan dari gempuran persaingan produk yang menetapkan harga jual yang

sesuai dan dapat dijangkau oleh konsumen.

3.2 Definisi Operasional
Dalam definisi operasional terdapat pengertian dan pemahaman singkat

mengenai variabel yang digunakan untuk meneliti dan memperjelas atas gambaran
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yang ditimbulkan dari variabel yang mempengaruhinya. Menurut Nuryaman, &
Christina (2015, hal. 24) mendefinisikan variabel penelitian merupakan
karakteristik yang melekat pada unit analisis penelitian, yang menjadi pusat
perhatian dalam penelitian.

COGM (Cost Of Goods Manufactured) merupakan bahasa asing yang
biasanya kita sering dengar sebagai Harga Pokok Produksi. Harga Pokok Produksi
sendiri memiliki pengertian yaitu harga-harga yang dikeluarkan pada saat
memproduksi produk dimana menjadi akumulasi biaya yang utuh dari keseluruhan
pengolahan bahan baku sampai menjadi produk.

Biaya-biaya produksi dapat dikategorikan menjadi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Dalam perhitungan biaya-biaya
tersebut cost of goods manufactured dapat ditentukan dengan berbagai cara dan
metode perhitungan. Metode perhitungan yang sering terkenal dan sering dipakai
adalah metode konvensional atau tradisional dan metode ABC (Activity Based
Costing).

ABC (Activity Based Costing) adalah salah satu metode penetapan harga
pokok dalam kegiatan produksi yang berbasis aktivitas dengan pengalokasian biaya
pada masing-masing aktivitas dengan jumlah aktivitas yang dikeluarkan sesuai
pada jenis produk itu sendiri. Setiap aktivitas maka ada biaya yang dikeluarkan,
sedikit banyaknya aktivitas maka mempengaruhi biaya yang dikeluarkan dan

tentunya akan berpengaruh pada penetapan harga pokok produksinya.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Ketika proses penelitian ini berlangsung maka penulis mengunjungi tempat
penelitian yang berlokasi di Jalan Pertiwi No. 2, Medan Tembung, Sumatera Utara,
dengan nama perusahaan adalah ITS Back To Nature. Penulis melakukan penelitian
ini dimulai pada bulan Desember tahun 2021 sampai dengan April tahun 2022.

Tabel 3. 1
Rencana Jadwal penelitian

Waktu Penelitian
(2021-2022)

NO Aktivitas Penelitian -
Feb Mar Apr Mei Jun

Penelitian Pendahuluan
(Prariset)

Penyusunan Proposal
Pembimbingan Proposal
Seminar Proposal
Penyempurnaan Proposal
Pengumpulan Data
Pengolahan dan Analisis
Data

Penyusunan SKripsi
(Laporan Penelitian)

9 | Pembimbingan Skripsi
10 | Sidang Meja Hijau
Penyempurnaan Skripsi
dan Penulisan Jurnal

[y

~N (OO B~|lWIN

oo

11

3.4 Sumber dan Jenis Data

Dalam memperoleh sumber data peneliti memperolehnya langsung dari
objek yang hendak diteliti yaitu usaha tinta Perusahaan ITS Back To Nature di Jalan
Pertiwi No. 2, Medan Tembung, Sumatera Utara. Alasan peneliti memilih tempat
tersebut menjadi sumber data adalah karena pada perusahaan tersebut masih
tergolong kepada usaha baru yang ingin berkembang dan masih menerapkan sistem

penentuan harga Pokok produksi melalui metode konvensional atau dikenal sebagai
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metode tradisional oleh karena itu peneliti ingin memberikan gambaran yang lebih
akurat dalam perhitungan harga pokok produksi melalui metode ABC.
Data ini tergolong ke dalam dua jenis klasifikasi data yaitu antara lain
sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer dapat diberi penjelasan sebagai jenis data yang diperoleh
dengan secara langsung ke tempat penelitian dengan memperoleh data
berupa dokumen-dokumen atau dapat juga berupa hasil wawancara. Hal
tersebut dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan dengan langsung
ditanyakan atau diambil ke sumbernya yaitu perusahaan yang diteliti (Usaha
ITS Back To Nature).
2. Data Sekunder
Data ini dijadikan sebagai data pendukung umtuk memperkuat serta
melandas penelitian seperti jurnal maupun kajian buku-buku atau beberapa
jurnal sebagai data pendukung dari data primer untuk memperkuat

penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik, cara, atau metode yang dilakukan di dalam pengumpulan data
penelitian ini meliputi tiga cara antara lain sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik ini memiliki makna lain yaitu pengamatan, cara ini dimanfaatkan
untuk mengamati dan melihat secara langsung mengenai perilaku para pekerja

(Rukajat, 2018, hal. 22). Teknik observasi merupakan cara awal dari penelitian



41

ini berlangsung, peneliti memulai dengan pengamatan dan pencarian masalah
dari usaha ITS Back To Nature. Dalam pencariannya tentunnya melihat dari
data-data yang dibuat oleh perusahaan mulai dari sistem akuntansi
manajemennya hingga pada metode-metode yang digunakan oleh usaha
tersebut. Jadi dari metode ini dapat disimpulkan sebagai cara penulis dalam
mengumpulkan data melalui penelusuran ke sumber masalah yang dituju.
2. Wawancara

Teknik ini merupakan cara yang dilakukan dengan memberikan beberapa
pertanyaan dan melakukan komunikasi langsung kepada sumber yang
terpercaya yaitu manager keuangan yang dilakukan secara langsung. Dalam
wawancara ini peneliti menelusuri dan menanyakan aktivitas biaya yang
dikeluarkan dalam memproduksi tinta spidol ITS Back To Nature. Dengan
teknik ini diharapkan peneliti memperoleh data berdasarkan keadaan yang
sebenarnya berdasarkan pengalaman, perilaku dan pemikiran dari pelaku usaha
sebagai objek yang ingin diteliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan dan penyatuan beberapa bukti baik
berupa video maupun bukti pendukung berupa dokumen dan beberapa sumber
referensi yang berkaitan dengan pengeluaran dari aktivitas biaya yang
berpengaruh terhadap kegiatan produksi dijadikan sebagai acuan dalam

penelitian ini.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah metode atau cara yang dilakukan untuk
melakukan analisis data yang diperoleh sebelumnya dari objek penelitian. Teknik
analisis data ini merupakan langkah selanjutnya untuk memberikan gambaran apa
yang akan dilakukan dalam menganalisis data yang diperoleh peneliti di tempat
penelitian yaitu Usaha ITS Back To Nature. Teknik analisis data juga dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk memberikan gambaran dari informasi
yang didapat untuk memperoleh hasil penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai
kesimpulan dalam penelitian.

Setelah pengumpulan data dan observasi maka data-data tersebut dilakukan
analisis dan pengolahan, berikut merupakan prosedur dalam teknik analisis data
yang dilakukan beberapa tahap pada penelitian ini:

1. Tahap pertama, melakukan perhitungan cost of goods manufactured dengan
metode yang digunakan oleh usaha ITS Back To Nature yaitu perhitungan
sederhana menggunakan metode konvensional atau tradisional. Dalam
perhitungan ini terdiri dari beberapa cara yaitu :

a. Menentukan tarif biaya overhead pabrik per satuan unit produk

b. Membebankan biaya tarif tunggal overhead pabrik dialokasikan
pada elemen biaya yang diproduksi berdasarkan jumlah unitnya
masing-masing jenis produk

2. Tahap kedua, peneliti melakukan prosedur perhitungan cost of goods
manufactured dengan metode yang ingin diuji oleh peneliti yaitu metode
ABC (Activity Based Costing). Dalam perhitungannya terdapat beberapa

prosedur yaitu:
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Identifikasi kelompok aktivitas biaya (cost pool) beserta cost
drivernya

Menentukan nilai cost driver pada saat aktivitas terjadi
Menentukan pool rate atau tarif kelompok

Penetapan cost of goods manufactured atau harga pokok produksi

3. Tahap ketiga, melakukan analisis perbandingan dalam penetapan cost of

goods manufactured antara penerapan metode konvensional dengan activity

based costing (abc) pada usaha its back to nature. Dari analisis ini maka

terlihat hasil perbedaan dari kedua metode.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Data merupakan sumber yang paling penting dalam penelitian untuk
membuktikan hubungan atau dampak dari penggunaan metode tertentu terhadap
hasil yang diperoleh. Suatu metode atau cara yang dilakukan oleh perusahaan
menjadi incaran para peneliti untuk bahan penelitian yang dikaitkan sebagai
variabel penelitian dengan membandingkan teori dan praktik. Dalam penelitian
yang dilaksanakan ini peneliti memperoleh data melalui perusahaan yang mana
terlebih dahulu dilakukan pengamatan aktivitas dan mencoba menanyakan metode
maupun ukuran data yang digunakan.

Dikarenakan peneliti ingin mengetahui perolehan nilai COGM (Cost Of
Goods Manufactured) dan membandingkan metode konvensional yang digunakan
oleh perusahaan dengan metode activity based costing sebagai ukuran pembanding
nya maka peneliti memerlukan komponen biaya-biaya untuk memperoleh harga
pokok produksi seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik. Berikut deskripsi dari ketiga data tersebut yang diperoleh peneliti:
1. Data Biaya Bahan Baku

Data biaya bahan baku berisis rangkaian bahan-bahan serta ukuran harga
yang digunakan atau dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk. Di dalam data
biaya bahan baku terdapat beberapa komponen harga yang meliputi tiga jenis
produk tinta yaitu jenis tinta berdasarkan varian warna yaitu hitam, biru, dan merah.

Biaya-biaya tersebut dirincikan ke dalam tabel berikut:
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Rincian Biaya Bahan Baku Usaha ITS Back To Nature Tahun 2021

Jumlah Jenis Produk
Nama Bahan . - -
Biaya Hitam Biru Merah
Daun Jambu Biji | Rp 900.000 | Rp 900.000 | Rp 900.000 | Rp 900.000
Tempurung Kelapa| Rp1.350.000 | Rp1.350.000
Bunga Telang Rp2.830.700 Rp2.000.000
Bunga Mawar
Merah Rp3.139.000 Rp3.139.000
Tepung Maizena | Rp3.120.000 | Rp3.120.000 | Rp1.914.639 | Rp1.568.200
Cuka Rp1.250.000 | Rp1.250.000 | Rp 767.083 | Rp 628.285
CMC Rp1.550.600 | Rp1.550.600 | Rp 951.551 | Rp 779.375
Biaya Bahan Baku Rp8.170.600 | Rp6.533.272 | Rp7.014.860
Total Biaya Bahan Baku Rp 21.718.732

Sumber : Data ITS Back To Nature Medan

Jumlah biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh usaha Tinta ITS Back To
Nature selama tahun 2021 sebesar Rp 21.718.732 dengan alokasi masing-masing
jenis tinta berwarna hitam sebesar Rp 8.170.600, Biru sebesar Rp 6.533.272, dan
Merah sebesar Rp 7.014.860.
2. Data Tenaga Kerja Langsung

Data tenaga kerja langsung berisis rangkaian biaya yang dikeluarkan oleh
usaha ITS Back To Nature sebagai upah para pekerja sesuai dengan porsi dan
tingkat kesulitan dalam memproses produk tinta masing-masing. Hitungan biaya
tenaga kerja langsung ini dilihat dari satu kali kegiatan perusahaan menghasilkan
produk. Pada usaha tinta ITS Back To Nature melakukan pengeluaran biaya tenaga
kerja langsung setelah melakukan kegiatan sekali produksi sebanyak 3.221 botol
tinta yang terbagi tiga varian warna. Berikut rincian biaya tenaga kerja langsung

yang dikeluarkan:
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Tabel 4. 2
Rincian Biaya Tenaga Kerja Langsung Usaha ITS Back To Nature

Bagian Gaji Per Produk
Hitam Biru Merah

Persiapan Bahan Rp 800.000 | Rp 800.000 | Rp 800.000
Pembuatan Warna Hitam Rp 300.000
Pembuatan Warna Biru Rp 330.000
Pembuatan Warna Merah Rp 350.000
Pencampuran Rp 500.000 | Rp 500.000 | Rp 500.000
Pengemasan Rp 400.000 | Rp 400.000 | Rp 400.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung | Rp2.000.000 | Rp2.030.000 | Rp2.050.000

Total BTKL Rp 6.080.000

Sumber : Data ITS Back To Nature Medan
3. Data Biaya Overhead Pabrik
Data biaya overhead pabrik merupakan data yang terdiri komponen biaya-
biaya yang dikeluarkan secara aktivitasnya tidak berkaitan langsung dengan proses
produksi produk seperti biaya bahan penolong, biaya perbaikan, biaya
pemeliharaan mesin, biaya tenaga kerja tidak langsung, dan lainnya.
Tabel 4. 3

Rincian Biaya Overhead Pabrik Usaha ITS Back To
Nature Tahun 2021

Biaya-Biaya Total
Biaya Bahan Penolong
Tas Goody bag Rp 920.000
Botol Tinta Rp 800.000
Sedotan tinta Rp 500.000
Stiker Rp 670.000
Plastik Packing Rp 400.000 Rp  3.290.000
Biaya Gas Rp 500.000
Biaya Listrik Rp 1.300.000
Biaya Penyusutan Mesin Rp  1.000.000
Biaya Pemasaran Rp 400.000
Biaya Pemeliharaan Bangunan Rp  2.500.000
Total BOP Rp  8.990.000

Sumber : Data ITS Back To Nature Medan
Dari biaya overhead yang dihitung dan diakumulasikan maka pada tahun

awal produksi Usaha ITS Back To Nature di tahun 2021 sebesar Rp 8.990.000 yang
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terdiri dari biaya bahan penolong, biaya gas, biaya listrik, biaya penyusutan mesin,

biaya pemasaran dan biaya pemeliharaan bangunan.

4.2 Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengolahan data sehingga memperoleh
hasil data yang dibutuhkan. Dalam analisis data pada penelitian ini maka diperlukan

data jumlah produksi tinta usaha ITS Back To Nature sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Data Jumlah Produksi Usaha ITS Back To Nature Tahun
2021
Jenis Produk Jumlah Unit Produksi
Tinta Hitam 1.522
Tinta Biru 934
Tinta Merah 765
Total 3.221

Sumber : Data ITS Back To Nature Medan

Untuk mendapatkan hasil data Cost Of Good Manufactured atau Harga
pokok produksi yang akurat maka dibuat perhitungan dan analisis berdasarkan
metode Activity Based Costing dan kemudian dibandingkan dengan metode
konvensional. Berikut penerapan metode yang dilakukan berdasarkan data jumlah
produksi dan biaya-biaya yang terlibat dalam perolehan harga pokok produksi atau
Cost Of Goods Manufactured:
1. Penetapan Cost Of Goods Manufactured Metode Konvensional atau

Tradisional

Dalam perhitungan Cost Of Goods Manufactured dengan cara ini adalah

dengan melakukan pembebanan biaya overhead pabrik dibandingkan dengan

jumlah produk yang hanya mendasarkan pada satu cost driver seperti jumlah
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produksi dalam unit atau jam tenaga kerja langsung. Dalam metode ini terdapat dua
cara perhitungan yakni:
a. Pertama

Tahap awal ini biaya overhead pabrik dijumlahkan seluruh komponen
biayanya kemudian dibandingkan dengan jumlah produksi tinta perusahaan
sehingga membentuk tarif tunggal berdasarkan unit produk, dengan rumus sebagai

berikut:

Biaya Overhead Pabrik
Total Unit Produksi

Rp 8.990.000
3.221 Unit

Rp 2.791/ unit

Setelah penentuan biaya overhead dibagi dengan jumlah produk yang
diproduksi maka menghasilkan tarif biaya overhead pabrik per unit dari seluruh
jenis produk yaitu Rp 2.791 dari setiap produk yang dibebankan.
b. Kedua

Selanjutnya pada bagian kedua ini biaya tarif tunggal overhead pabrik
dialokasikan pada elemen biaya yang diproduksi berdasarkan jumlah unitnya
masing-masing jenis produk, sehingga perhitungan biaya produksi metode
konvensional disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.5

Penentuan Cost Of Goods Manufactured Metode Konvensional Usaha ITS
Back To Nature Medan Tahun 2021

Komponen Biaya H B M
Biaya Bahan Baku Rp 8.170.600 | Rp 6.533.272 | Rp 7.014.860

Blaya Tenaga Kerja Rp 2.000.000 | Rp 2.030.000 | Rp 2.050.000
Langsung

BOP H=1.522xRp 2.791 | Rp 4.247.991
BOP B =934 x Rp 2.791 Rp 2.606.849
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BOP M =765 x Rp 2.791 Rp 2.135.160

COGM (Cost OF Goods

Manufactured) Rp14.418.591 | Rp11.170.121 | Rp11.200.020
Unit Produk 1.522 934 765
COGM Per Unit Rp 9473 |Rp 11959 |Rp 14.641

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan pengolahan dan perhitungan data diatas dengan menerapkan
metode konvensional maka diperoleh Cost Of Goods Manufactured atau Harga
Pokok Produksi per unit pada usaha ITS Back To Nature Medan Tahun 2021
sebesar Rp 9.473 untuk jenis tinta hitam per unit, Rp 11.959 untuk jenis tinta Biru

per unit, dan Rp 14.641 untuk jenis tinta Merah per unit.

2. Penetapan Cost Of Goods Manufactured Metode Activity Based Costing
(ABC)

Penetapan dengan metode ini dilakukan secara rinci dan mengklasifikasikan
aktivitas pada masing-masing jenis produk. Setiap aktivitas maka ada biaya yang
dikeluarkan, sedikit banyaknya aktivitas maka mempengaruhi biaya yang
dikeluarkan dan tentunya akan berpengaruh pada penetapan harga pokok
produksinya. Berikut penetapan metode ini dalam penentuan Cost Of Goods
Manufactured atau harga pokok produksi usaha ITS Back To Nature:

a. Identifikasi Kelompok Aktivitas Biaya (Cost Pool)

Identifikasi ini merupakan tahap awal dimana biaya overhead dibebankan
pada jenis-jenis aktivitas yang tepat dalam satu cost pools atau kelompok aktivitas
dengan pemicu biaya (cost driver) yang sesuai dengan ukurannya. Dalam tahap ini
untuk mempermudah perhitungan pada alokasi biaya aktivitas masing-masing

dengan cost driver yang tepat. Berikut hasil identifikasi disajikan kedalam tabel:
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Tabel 4. 6
Biaya Overhead Pabrik Sebagai Cost Pool Berdasarkan Aktivitas
Biaya
- Cost Pool Level .

Aktivitas dianggarkan Aktivitas Cost Driver
Biaya Bahan Penolong | Rp 3.290.000 Level Unit Unit
Biaya Gas Rp  500.000 Level Unit Kg
Biaya Listrik Rp 1.300.000 Level Unit KWH
Biaya Penyusutan Rp 1.000.000 | Level Unit Jam
Mesin
Biaya Pemasaran Rp  400.000 Level Produk Unit
Biaya Pemeliharaan Rp 2.500.000 | level Fasilitas Luas
Bangunan Bangunan

b. Nilai Cost Driver Pada Saat Aktivitas Terjadi

Pada tahap selanjutnya adalah penentuan nilai tarif cost driver dari masing-

masing jenis produk. Dengan identifikasi ukuran nilai cost driver yang tepat

sebelumnya maka dapat dijadikan satuan ukur per tarif cost driver pada masing-

masing jenis produk. Data ini diperoleh dari rangkaian aktivitas usaha ITS Back To

Nature dalam menghasilkan produk. Berikut rincian tarif cost driver yang

sebenarnya selama aktivitas:

Tabel 4.7
Data Aktivitas sebenarnya Berdasarkan Cost Driver ITS Back To Nature
Medan Tahun 2021

. Cost Konsumsi Aktivitas

Aktivitas Driver q B M Total
Biaya Bahan Penolong Unit 1.522 934 765 3.221
Biaya Gas Kg 441 29,4 14,7 88,2
Biaya Listrik KWH 449,8 299,9 150 899,7
Biaya Penyusutan Jam 956 | 637 | 31,9 | 1912
Mesin
Biaya Pemasaran Unit 1522 934 765 3.221
Biaya Pemeliharaan Luas 71 48 21 14
Bangunan Bangunan

Sumber ; Data ITS Back To Nature Medan
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Usaha ITS Back To Nature melakukan aktivitas produksi dengan
menggunakan cost driver satuan unit, kg, kwh, jam, dan luas area yang digunakan.
c. Menentukan Pool Rate Atau Tarif Kelompok

Pool rate dihitung untuk menentukan tarif per satuan cost driver yang
diperoleh dari pembagian total biaya dengan total konsumsi aktivitas. Berikut tabel

hasil perhitungan pool rate :

Tabel 4. 8
Penentuan Tarif Aktivitas Kelompok Atau Pool Rate ITS Back To Nature Medan
Tahun 2021
- Cost . Konsumsi Tarif
Aktivitas Driver Total Biaya Aktivitas | Aktivitas

Biaya Bahan Penolong Unit Rp 3.290.000 3.221 Rp 1.021
Biaya Gas Kg Rp 500.000 88,2 Rp 5.667
Biaya Listrik KWH Rp 1.300.000 899,7 Rp 1.445
E/I'Zg’li Penyusutan Jam | Rp1.000.000 | 191,2 | Rp 5.230
Biaya Pemasaran Unit Rp 400.000 3.221 Rp 124
Biaya Pemeliharaan Luas | o5 2500.000 14 Rp 175.400
Bangunan Bangunan

d. Penetapan Cost Of Goods Manufactured Atau Harga Pokok Produksi
Setelah melakukan perhitungan pool rate atau tarif kelompok pada masing-
masing aktivitas maka dapat dihitung biaya harga pokok dari jumlah produksi pada
setiap jenis produk yaitu jenis tinta hitam, biru dan merah sebagai berikut:
Tabel 4.9

Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Metode Activity Based Costing Usaha
ITS Back To Nature Medan Tahun 2021

Produk Tinta Hitam

L. Cost Tarif Jumlah
Aktivitas Driver Aktivitas | Aktivitas Total BOP

Biaya Bahan Penolong Unit |Rp 1.021| 1.522 Rp 1.554.604
Biaya Gas Kg Rp 5.667 441 Rp 250.000
Biaya Listrik KWH |Rp 1.445| 4498 Rp 650.000
Biaya Penyusutan Mesin Jam Rp 5.230 95,6 Rp 500.000
Biaya Pemasaran Unit |Rp 124 | 1.522 Rp 189.010
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Biaya Pemeliharaan Luas |on 975400 7.1 Rp 1.250.000
Bangunan Bangunan

Jumlah Rp 3.143.614

Produk Tinta Biru
. Cost Tarif Jumlah
Aktivitas Driver | Aktivitas | Aktivitas Total BOP

Biaya Bahan Penolong Unit |Rp 1.021 934 Rp 954.008
Biaya Gas Kg Rp 5.667 29,4 Rp 166.667
Biaya Listrik KWH [Rp 1.445| 2999 Rp 433.333
Biaya Penyusutan Mesin Jam  Rp 5.230 63,7 Rp 333.333
Biaya Pemasaran Unit |Rp 124 934 Rp 115.989
Biaya Pemeliharaan Luas Rp 175.400 48 Rp 833.333
Bangunan Bangunan

Jumlah Rp 2.003.330

Produk Tinta Merah
. Cost Tarif Jumlah
Aktivitas Driver | Aktivitas | Aktivitas Total BOP

Biaya Bahan Penolong Unit |Rp 1.021 765 Rp 781.388
Biaya Gas Kg Rp 5.667 14,7 Rp 83.333
Biaya Listrik KWH [Rp 1.445 150 Rp 216.667
Biaya Penyusutan Mesin Jam  Rp 5.230 31,9 Rp 166.667
Biaya Pemasaran Unit |Rp 124 765 Rp  95.002
Biaya Pemeliharaan Luas Rp 175.400 21 Rp 368.340
Bangunan Bangunan

Jumlah Rp 1.343.056

Dari tabel perhitungan pengenaan biaya overhead pabrik yang dihitung

berdasarkan besaran aktivitasnya maka usaha ITS Back To Nature dalam tahun

pertama dan satu kali produksi maka menghasilkan biaya overhead pabrik pada

tinta hitam yaitu sebesar Rp 3.143.614, sedangkan untuk jenis tinta berwarna biru

dan merah adalah Rp 2.003.330 dan Rp 1.343.056. Pembebanan tinta hitam terlihat

lebih besar dibandingkan dengan yang lainnya dikarenakan jumlah produksi untuk
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tinta yang berwarna hitam juga banyak, sehingga alokasi pembebananya
disesuaikan dengan banyak aktivitas menghasilkan produk.

Setelah tarif aktivitas diketahui berapa jumlah yang dipakai pada aktivitas
masing-masing pembuatan produk baik alokasi tarif aktivitas biaya yang diperoleh
dengan pembagian total cost pool terhadap total aktivitas yang dikeluarkan maka
ditetapkanlah pembebanan biaya pada overhead pabrik usaha. Pembebanan biaya
overhead pabrik dihitung berdasarkan besaran aktivitas yang dikeluarkan pada
masing-masing cost driver nya sehingga untuk mengetahui cost of goods
manufactured dapat dilakukan perhitungan berikut:

Tabel 4. 10

Penentuan Cost Of Goods Manufactured Metode Activity Based Costing
Usaha ITS Back To Nature Medan Tahun 2021

Komponen Biaya H B M
Biaya Bahan Baku Rp 8.170.600 |Rp 6.533.272 |Rp 7.014.860
Biaya Tenaga Kerja Langsung |Rp 2.000.000 |Rp 2.030.000 |Rp 2.050.000
BOP Rp 3.143.614 |Rp 2.003.330 |Rp 1.343.056
COGM (Cost Of Goods Rpl13.314.214 |Rp10.566.603 |Rp10.407.916
Manufacture)

Unit Produk 1.522 934 765
COGM Per Unit Rp 8.748 Rp 11.313 Rp 13.605

Berdasarkan pengolahan dan perhitungan data diatas dengan menerapkan
metode ABC maka diperoleh Cost Of Goods Manufactured atau Harga Pokok
Produksi per unit pada usaha ITS Back To Nature Medan Tahun 2021 sebesar Rp
8.748 untuk jenis tinta Hitam per unit, Rp 11.313 untuk jenis tinta Biru per unit,

dan Rp 13.605 untuk jenis tinta Merah per unit.



54

3. Analisis Perbandingan Cost Of Goods Manufactured Antara Penerapan
Metode Konvensional Dengan Activity Based Costing (ABC) Pada Usaha
ITS Back To Nature Medan 2021

Usaha ITS Back To Nature merupakan perusahaan baru dalam bidang
manufaktur untuk memproduksi tinta yang memiliki jenis yang berbeda dan dengan
bahan baku yang berbeda juga. Pada tahun pertama iniusaha ITS Back To Nature
berhasil dengan memproduksi sebanyak satu kali produksi dengan jumlah yang
banyak dan salam sistem perhitungan keseluruhan biaya-biaya yang digunakan juga
masih menggunakan sistem konvensional atau tradisional sebagai dasar penentuan
harga jual produknya.

Dalam perhitungan sistem konvensional yang dilakukan oleh perusahaan
sebagai pelaku usaha ITS Back To Nature adalah dengan menjumlahkan seluruh
biaya tetap dan variabel. Sistem ini juga dengan melakukan pembagian jumlah
keseluruhan biaya overhead dari ketiga produk yang dibagi dengan jumlah
banyaknya keseluruhan produk yang dihasilkan sehingga hasilnya menjadikan
dasar untuk pembebanan biaya overhead pabrik. Hasil perhitungan cost of goods
manufactured per unit pada ITS Back To Nature dengan sistem konvensional ini di
tahun 2021 perusahaan menghasilkan Rp 9.473 untuk jenis tinta hitam per unit, Rp
11.959 untuk jenis tinta Biru per unit, dan Rp 14.641 untuk jenis tinta Merah per
unit.

Dalam sistem ABC (Activity Based Costing) yang dicoba diterapkan oleh
peneliti dengan menghitung seluruh biaya yang menetapkan biaya pemicu (Cost
Driver) sebagai pemicu aktivitas yang dihitung berdasarkan besarannya.dalam

sistem ini juga melakukan perhitungan yang seluruh biaya termasuk aktivitas yang
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digunakan juga dimasukkan kedalam perhitungan sehingga perhitungan ini dapat
dikatakan sebagai metode yang akurat. Selain itu dengan model sistem ABC ini
dapat menjadi potensi usaha atau perusahaan dalam membuat keputusan dalam
mengembangkan strategi dan perencanaan usaha. Hasil perhitungan cost of goods
manufactured per unit pada ITS Back To Nature dengan sistem activity based
costing tahun 2021 dapat terlihat bahwa Rp 8.748 untuk jenis tinta Hitam per unit,
Rp 11.313 untuk jenis tinta Biru per unit, dan Rp 13.605 untuk jenis tinta Merah
per unit.

Berikut data perbandingan kedua metode diatas yang ditetapkan sebagai
penentuan cost of goods manufactured disajikan ke dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 11

Perbandingan COGM Metode Konvensional Dengan ABC Pada
Usaha ITS Back To Nature Medan 2021

Produk Slster_n Sistem ABC Selisih Keterangan
Konvensional
Tinta Hitam Rp 9473 | Rp 8.748 | Rp 726 | Overcosting
Tinta Biru Rp 11959 | Rp 11.313 | Rp 646 | Overcosting
Tinta Merah Rp 14641 | Rp 13.605 | Rp 1.035 | Overcosting

Dari tabel diatas sudah terlihat jelas perbedaan pembebanan harga pokok
produksi antara metode tradisional atau konvensional yang digunakan oleh usaha
ITS Back To Nature dengan metode ABC yang diterapkan oleh peneliti. Kedua
metode tersebut menampilkan cara yang berbeda dalam perhitungannya. Dalam
pembebanan cost of goods manufactured pada ITS Back To Nature medan tahun
2021 mengalami Overcosting yaitu keadaan dimana kelebihan biaya yang
dibebankan sebesar Rp 726 untuk jenis tinta hitam per unit sedangkan sebesar Rp

646 dan Rp 1.035 per unit untuk jenis tinta biru dan merah.
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Perbedaan tersebut diakibatkan karena sistem konvensional, pembebanan
biaya overhead pabrik dari ketiga jenis tinta hanya pada satu cost driver yaitu
jumlah keseluruhan produk yang dihasilkan sedangkan sistem ABC (Activity Based
Costing), pembebanan biaya overhead pabriknya dibebankan pada masing-masing
jenis produk dengan cost driver yang banyak sesuai dengan kebutuhan aktivitas
produksi. Dari perbedaan diatas maka dalam menentukan harga jual menjadi hal

yang penting dan penuh pertimbangan yang jelas.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pada Usaha ITS Back To Nature
tentang cost of goods manufactured maka dapat ditarik kesimpulan dari
permasalahan ini adalah sebagai berikut :

1. Usaha ITS Back To Nature Medan menggunakan sistem penetapan cost of
goods manufactured dengan menggunakkan metode atau sistem konvensional
dimana metode ini diterapkan dasar pembebanan biaya overheadnya dengan
menjumlahkan biaya overhead dari keseluruhan produk kemudian dibagi
dengan total ketiga jenis produk yang diproduksi. Sistem ini merupakan sistem
yang sangat sederhana karena tidak melakukan perhitungan secara rinci dan
menyeluruh. Dalam perhitungannya cost of goods manufactured per unit pada
usaha ITS Back To Nature Medan Tahun 2021 sebesar Rp 9.473 untuk jenis
tinta hitam per unit, Rp 11.959 untuk jenis tinta Biru per unit, dan Rp 14.641
untuk jenis tinta Merah per unit.

2. Penentuan cost of goods manufactured dengan metode ABC (Activity Based
Costing) yang diterapkan pada Usaha ITS Back To Nature terdapat beberapa
cara yaitu pertama, melakukan penggolongan aktivitas kedalam level aktivitas
dan menentukan satuan cost driver-nya serta jumlah konsumsi aktivitas yang
digunakan. Kedua, menentukan pool rate atau tarif kelompok berdasarkan cost
driver. Kemudian yang terakhir adalah biaya overhead pabrik ditentukan

melalui pool rate dan cost driver-nya. Dalam metode ini menghasilkan cost of
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goods manufactured per unit pada usaha ITS Back To Nature Medan Tahun
2021 sebesar Rp 8.748 untuk jenis tinta Hitam per unit, Rp 11.313 untuk jenis
tinta Biru per unit, dan Rp 13.605 untuk jenis tinta Merah per unit.

Hasil perbandingan atau perbedaan antara metode konvensional dengan
metode ABC (Activity Based Costing) adalah menunjukkan keadaan
overcosting, dimana harga-harga yang diperhitungkan oleh usaha ITS Back To
Nature lebih mahal dibandingkan jika Activity Based Costing menggunakan
metode yang seluruh biaya sudah dihitung berdasarkan aktivitasnya. Selisih
dari kelebihan biaya yang dibebankan adalah sebesar Rp 726 untuk jenis tinta
hitam per unit sedangkan sebesar Rp 646 dan Rp 1.035 per unit untuk jenis
tinta biru dan merah. Dari analisis perbandingan ini dapat tergambar oleh
perusahaan dalam penetapan cost of goods manufactured untuk harga jual yang
ada dipasaran agar dapat bersaing dengan produk di bidang sejenis dan juga

sebagai analisis kebijakan penggunaan metode pada manajemen usahanya.

5.2 Saran

Adapun yang menjadi saran dan gambaran yang berikan oleh peneliti

kepada beberapa pihak yang terlibat dalam penelitian ini sebagai penentuan cost of

goods manufactured pada Usaha ITS Back To Nature Medan tahun 2021 dengan

metode activity based costing, antara lain sebagai berikut:

1. Saran bagi perusahaan/ pelaku usaha

a. ITS Back To Nature Medan sebaiknya memperhatikan dan
mempertimbangkan penentuan cost of goods manufactured yang

ditetapkan sebagai penentuan harga jual. Dimana terlihat jelas bahwa,
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metode konvensional yang digunakan oleh ITS Back To Nature lebih
tinggi pembebanan biayanya dibandingkan penetapan dengan metode
ABC (Activity Based Costing).

b. Disarankan kepada Usaha ITS Back To Nature untuk menggunakan
metode ABC (Activity Based Costing) sebagai metode penentuan cost of
goods manufactured karena dengan metode ini dapat mempengaruhi
keberadaan produk yang ada di pasaran, pengaruh atau faktor yang
ditimbulkan dari luar bisa saja seperti persaingan harga dengan produk
sejenis dan kemampuan masyarakat dalam membeli produk.

c. Jika perusahaan atau pelaku usaha ITS Back To Nature dengan keputusan
manajemen yang matang serta analisis keuntungan dan keberlangsungan
usaha untuk tetap mempertahankan menggunakan metode konvensional
dalam penentuan cost of goods manufactured maka dari saran peneliti
boleh saja namun sebaiknya tetap diperhatikan untuk harga jual yang
ditetapkan dengan harga jual pesaing agar keberadaan produk tidak
tergeser dengan mudah yang menyebabkan keuntungan perusahaan
menurun.

2. Saran bagi penulis sendiri adalah penulis diharapkan terus mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki agar memiliki pengetahuan yang luas dan
bertambah.

3. Saran bagi peneliti berikutnya adalah dirapkan untuk mengembangkan
penelitian dengan mencoba objek penelitian di lain perusahaan seperti
perusahaan jasa karena pada penelitian ini dilakukan pada perusahaan

manufaktur.
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KETENTUAN UMUM

Dalam keputusan ini, yang dimaksud dengan:
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4. Rektor adalah Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Pasal 2
TUJUAN

Pembebasan tugas akhir / skripsi ini bertujuan untuk :

1. Memben penghargaan kepada mahasiswa yang lolos ke Pimnas, KMI dan PPBT.
2. Memberi motivasi kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan kualitas dirinya dalam

penulisan karya ilmiah.

Pasal 3
PERSYARATAN UMUM

1. Penghargaan diberikan kepada mahasiswa yang lolos ke Pimnas.

2. Penghargaan diberikan kepada mahasiswa yang memperoleh prestasi serta didanai pada KMI
dan PPBT
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(Gagasan Tertulis)
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1. Karya tulis sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat (4) disetarakan dengan Penulisan Tugas
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peserta PIMNAS, KMI dan PPBT berhak mendapatkan perighargaan berupa Pembebasan dari
kewajiban Penulisan tugas akhir/skripsi pada masing-masing Program Studi.

Pasal 5
KETENTUAN PENUTUP
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan untuk dilaksanakan sebagai amanat dengan
ketentuan akan ditinjau kembaii apabila dianggap perlu.
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RINGKASAN

Tinta spidol merupakan alat pelengkap dari penggunaan spidol itu sendiri,
dimana jika spidol ingin digunakan maka membutuhkan tinta sebagai cairan
yang keluar. Biasanya tinta spidol menggunakan bahan kimia sebagai bahan
utamanya, namun kami hadir dengan memanfaatkan bahan alami sebagai
bahan pembuatan tinta spidol. Adapun bahan alami yang kami gunakan sebagai
bahan dasar pembuatan produk ini adalah daun jambu biji dan serbuk arang
tempurung kelapa. Berdasarkan survei yang kami lakukan melalui google
Formulir menunjukkan adanya ketertarikan jika produk ini dijual dipasaran,
respon positif inilah menunjukkan adanya peluang dari bisnis ini yang sangat
baik. Kemudian kami memilih daun jambu biji untuk bahan pembuatan tinta
ini karena selain mudah didapat dan berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa
daun jambu biji juga mengandung antosianin dan tanin yang mana kedua unsur
ini bisa dijadikan sebagai pengental dalam tinta spidol tersebut (Desiana,
2016).

Kata Kunci : Tinta Spido, Alami, Tempurung Kelapa, Daun Jambu Biji
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BAB 1. PENDAHULUAN

Terciptanya produk tinta ITS Back To Nature kami dikarenakan adanya
beberapa hal yaitu karena adanya peluang dan karena adanya ketersediaan bahan
baku yang mendukung untuk keberlangsungan usaha. Peluang ini kami lihat dan
amati melalui data badan pusat statistik yang menunjukkan adanya peningkatan
pada jumlah pertumbuhan sekolah berdasarkan jenjang SD, SMP, SMA maupun
SMK.

Jumlah Pertumbuhan Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan, Tahun
Ajaran 2015/2016 dan 2019/2020

:l :
E .
= .
= 20
2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019 | 2019/2020
Jumlah Sekolah
mSD 147.536 147.503 148.244 148.673 149.435
mSMP| 37.023 37.763 38.960 36.673 40.559
SMA| 12.689 13.144 13.495 13.692 13.939
ESMK| 12.659 13.236 13.710 14.064 14.301

Sumber : BPS Indonesia

Dengan data 5 tahun belakangan ini yang menunjukan peningkatan pada
setiap tahunnya maka kami menganalisa mengenai peluang terhadap penggunaan
spidol yang akan meningkat; dengan meningkatnya penggunaan spidol maka
kebutuhan akan tinta spidol juga akan meningkat pula. Hal ini dikarenakan
keduanya saling bergantungan dan tidak dapat dipisahkan.

Alasan lain terciptanya produk ini karena adanya ketersediaan bahan baku.
Bahan baku yang kami gunakan yaitu daun jambu biji dan tempurung kelapa.
Seperti kita tahu bahwa indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis
sehingga tumbuhan jambu biji dengan mudah tumbuh di lingkungan sekitar kita
(Wijaya, 2020).

Selain itu berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa daun jambu biji juga
mengandung antosianin dan tanin yang mana kedua unsur ini bisa dijadikan sebagai
pengental dalam tinta spidol tersebut (Desiana, 2016). Bahan baku yang kedua
adalah tempurung kelapa. Seperti kita tahu juga indonesia merupakan negara yang
kaya akan kuliner dimana penggunaan buah kelapa sangat banyak digunakan untuk
pembuatan berbagai jenis masakan (Ariningsih, 2021).

Banyaknya kebutuhan kelapa dalam dunia kuliner maka kami mengolah
limbah tempurung kelapanya menjadi zat pewarna alami yang terlebih dahulu kami
bakar dan jadikan serbuk berwarna hitam. Kedua bahan inilah yang menjadi latar
belakang terciptanya produk inovasi tinta spidol berbahan dasar alami yang kami
beri nama ITS Back To Nature (Inovasi Tinta Spidol dalam pemanfaatan bahan
alami sebagai bahan dasar).



Berikut merupakan gambaran mengenai analisis keberlangsungan usaha
mulai dari survei pasar, kompetitor dan keunggulan dari produk itu sendiri :

1.1 Survei Pasar

Sebelum melakukan pembuatan produk ini kami melakukan survei pasar
untuk memastikan bahwa produk ini akan laku di pasaran dengan harapan agar
keberadaannya mampu bersaing dengan produk lain. Dikarenakan situasi
pandemik, kami melakukan survei pasar secara online dengan menggunakan
Google Formulir dan berikut linknya :
https://docs.google.com/forms/d/10BE4susY 7r6dZwZV-0gNOy7T-
Y4kIMkdNI-dDjVNQ@Ss

® Kimia
@ Alami

®Ya
@ Tidak
Mungkin

Pada survei pasar yang dilakukan ini dengan 102 responden, kami
memperoleh hasil 100% dari pengguna spidol menggunakan tinta spidol (bukan
permanen) yang berasal dari campuran bahan kimia dan 90,1% dari responden
tersebut sangat tertarik, sedangkan 9,9% nya menyatakan mungkin untuk
membeli produk ITS Back To Nature jika produk ini ada dan dijual dipasaran
dengan berbagai alasan yang menyatakan produk ini berbahan dasar alami
sehingga baik digunakan. Dari survei tersebut menunjukkan bahwa terdapatnya
peluang jika produk ini hadir di pasaran.

1.2 Kompetitor

Dalam membangun usaha tentunya terdapat Kompetitor oleh karena itu
kami melakukan pengecekan untuk melihat kompetitor yang akan dihadapi
nantinya. Florix dan Snowman merupakan dua produk yang sama dengan
menjual tinta spidol untuk papan tulis atau bersifat tidak permanen. Dari kedua
produk tersebut kami melihat bahwa produk ITS Back To Nature mampu
bersaing dan belum ada dipasaran karena tinta ITS Back To Nature
menggunakan Daun Jambu Biji dan tempurung kelapa sebagai bahan dasar.

1.3 Keunggulan Komoditas

Keunggulan komoditas yang kami buat dari competitor yang ada adalah
bahan dasar yang kami gunakan merupakan berasal dari bahan alami, bahan
baku mudah di dapat, tidak memiliki bau, harga lebih murah dari kompetitor,
dan minim resiko jika digunakan jangka panjang. sedangkan kompetitor


https://docs.google.com/forms/d/1oBE4susY7r6dZwZV-0gN0y7T-Y4kIMkdNl-dDjVNqSs
https://docs.google.com/forms/d/1oBE4susY7r6dZwZV-0gN0y7T-Y4kIMkdNl-dDjVNqSs

menggunakan bahan kimia walau ada juga yang menggunakan bahan alami
namun memiliki perbedaan pada bahan bakunya.

Komoditas ini dibuat juga dengan mempertahankan kualitas dan
komponen-komponen yang di campur di dalamnya sehingga produk ini akan
secara terus-menerus dilakukan pengukuran dan peningkatan kualitas dari
produk itu sendiri.

Selain itu dengan hadirnya komoditas produk ini maka dapat memberikan
manfaat bagi lingkungan sekitar dimana lingkungan sekitar dapat dijadikan
peran dalam perekrutan tenaga kerja usaha ini. Dengan manfaat ini Secara tidak
langsung dapat meningkatkan ekonomi pada lingkungan sekitar serta dapat
mengurangi pengangguran yang ada disekitar lingkungan usaha.

1.4 Target Luaran
Adapun untuk target luaran pada program ini kami telah menghasilkan

berupa :

1. Laporan Kemajuan.
Laporan Akhir.
Produk ITS Back To Nature (tinta spidol bahan alami).
Acrtikel IImiah.
Video Animasi.

ok~ own

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1 Deskripsi Produk

Tinta ITS Back To Nature merupakan jenis tinta isi ulang spidol yang
digunakan pada media papan tulis/white Board dimana produk ini berasal dari
bahan alami yang ramah lingkungan dan tidak berbau. Berikut branding yang
masukkan pada produk dengan logo produk berikut:

ITSH¥
BACK TO NATURE
Gambar 2.1 Logo Produk

Produk Tinta Spidol Daun Jambu Biji dengan Tempurung Kelapa merupakan
produk usaha yang belum ada dipasaran sehingga produk ini memiliki prospek yang
menjanjikan bagi masyarakat atau petani jambu biji. Oleh karena itu peluang usaha
untuk produk Tinta Spidol Daun Jambu Biji Dengan Tempurung Kelapa cukup
tinggi peluang usahanya.



2.1 Peluang Usaha

Berdasarkan produk ini maka terdapat peluang usaha yang dapat

diklasifikasikan antara lain:

Tabel 2.1 Analisis SWOT

Analisis

Usaha ITS Back To Nature (Inovasi Tinta Spidol dalam
pemanfaatan bahan alami sebagai bahan dasar)

Strength

Berbahan dasar alami (Non-kimia)

Bahan baku mudah didapat

Harga lebih murah dibandingkan produk sejenis
Tidak berbahaya bagi kesehatan terutama saluran
pernafasan

AwbhE

Weakness 1. Pemasaran masih belum mampu mendukung

perkembangan produk
2. Merupakan produk baru dan belum dikenal oleh
masyarakat secara luas

Opportunity | 1. Banyaknya konsumen yang menggunakan produk tinta

spidol terutama di dunia pendidikan dan perkantoran
2. Konsumen lebih memilih produk yang mengandung zat
yang aman dan sehat

Threat 1. Adanya produk sejenis yang dijual dipasaran
2. Kurang dikenal masyarakat luas

2.3 Pemasaran atau Promosi

Adapun promosi yang kami lakukan pada kegiatan ini dalam menunjang

penjualan produk Tinta ITS Back To Nature yang sesuai target adalah sebagai

berikut:

1. Media sosial ITS Back To Nature seperti Instagram, facebook, shopee, dan
whatsapp.

2. Melakukan kegiatan promosi dengan melakukan penawaran toko Alat Tulis
Kantor di seputaran kota medan.

3. Melakukan promosi di berbagai sekolah yang ada di seputaran kota medan
dan serdang bedagai.

4. Promosi kepada masyarakat di lingkungan sekitar yang Kira-kira

membutuhkan tinta spidol dengan melihat profesi dari masyarakat itu sendiri.

2.4 Analisis BEP

Berikut analisis harga pokok produksi dan BEP (Break Even Point) pada

produk ITS Back To Nature:



Tabel 2.2 Biaya Variabel

HARGA
NO | BAHAN-BAHAN HARGA PER
SATUAN
1 | Daun Jambu Biji Rp.17.000/ Goni/500 buah Rp. 34
2 | Tempurung Kelapa | Rp.20.000/ Goni/ 500 buah Rp. 20
3 | Tepung Maizena Rp. 4.000/ Kotak/ 250 buah Rp. 16
4 | Cuka Rp. 4.000/ Botol/ 25 buah Rp. 160
5 |CMC Rp.60.000/500 Gram/ 250 buah Rp. 240
6 | Tas Goody bag Rp. 2.000/ buah Rp. 2.000
7 | Botol Tinta Rp. 1.200/ buah Rp. 1.200
8 | Sedotan tinta Rp. 1.500/ buah Rp. 1.500
9 | Stiker Rp. 2.000/ buah Rp. 2.000
10 | Plastik Packing Rp. 300/ buah Rp. 300
TOTAL Rp. 7.470
Laba =HargaJual — Harga Beli
= Rp 12.000 - Rp 7.470
=Rp 4.530
Analisis BEP:
Fixed Cost = Rp. 500.000
Price = Rp. 12.000/ unit
Variabel Cost =Rp  7.470/ unit
BEP unit = harga jual per u:::i,::;aal:lariabel per unit
= 220 = 111 botol
BEP rupiah = bial;iaag;a:-i;ite?ger wnit
harga jual per unit
= 300090 _ Rp.1.324.503
12.000
Pembuktian = unit BEP X Harga jual per unit
=111 X 12.000

=Rp. 1.320.000 ( Hasil selisih dikarenakan

pembulatan)




BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Dalam metode pelaksanaan yang kami lakukan dalam kegiatan ini adalah
dengan tiga sistem yaitu metode virtual-digital, online dan offline. Metode
pelaksanaan ini, kami pakai dikarenakan saat ini dalam keadaan covid-19.
Walaupun kami di tengah pandemik ini ada melaksanakan kegiatan offline namun
kami tetap menjaga kesehatan dengan selalu memperhatikan protokol kesehatan
yang ketat antara satu dan lainnya.

Untuk mencapai seluruh kegiatan ini maka kami membagi tugas terhadap
pengorganisasian usaha. Pengorganisasian ini sangat penting sehingga
menimbulkan tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan ini baik itu
pada aspek produksi maupun pada aspek manajemen usaha. Berikut susunan
organisasi dalam pelaksanaan produk ini :

Riski Dwi Sahputra

Direktur
Muhammad Falhan Bonari Pardomuan Hezdi Syafnanda
Pohan Tanjung
Manager produksi Manager Keuangan Manager Pemasaran

Gambar 3.1 Managerial Usaha ITS Back To Nature

3.1 Aspek Produksi

Dalam aspek produksi ini kami melakukan kegiatan produksi produk Tinta
ITS Back To Nature dengan dengan menerapkan beberapa langkah yaitu: 1) Carilah
daun jambu biji, kemudian cuci dan rebus daun jambu biji sampai warna airnya
berubah menjadi coklat pekat. 2) Kemudian saring air rebusan daun jambu biji.
Setelah itu sisikan air rebusan sebanyak 100 ml. 3) Campurkanlah bahan -bahan
seperti, tempurung kelapa, tepung maizena, cuka dan CMC. 4) Setelah itu
campurkan seluruh bahan diatas, kemudian dimasak kembali hingga mengental.

. = B |

. av




Gambar 3.2 Proses pembuatan tinta ITS Back To Nature

Tahapan-tahapan proses produksi tinta ITS Back To Nature dimulai dari
pencucian daun jambu biji hingga bersih, setelah itu dilakukan perebusan dengan
kadar air yang telah diukur. Tahap yang kedua adalah setelah mendidih air rebusan
daun jambu biji dilakukan penyaringan. Pada tahap ketiga setelah dilakukan
penyaringan maka dilakukan pencampuran antara seluruh bahan-bahan vyaitu:
serbuk tempurung kelapa bakar, cuka, CMC, dan tepung maizena menjadi satu.
Tahap keempat seluruh bahan yang telah dilakukan pencampuran setelah itu
dilakukan pemasakan kembali hingga mengental dan produk selesai.

3.2 Aspek Manajemen Usaha

Dalam kegiatan ini kami melakukan berbagai evaluasi dimana bertujuan
untuk memperbaiki kinerja dan menyesuaikan kegiatan dengan ketercapaian
rencana-rencana yang telah kami buat. Dengan demikian seluruh kegiatan dapat
terkendali pada porosnya mulai dari kegiatan produksi, pemasaran, hingga
penjualan berlangsung.

Pada aspek manajemen usaha ini kami melaksanakan kegiatan yang
sebelumnya kami rancang hingga kami melakukannya secara langsung. Kegiatan
ini dimulai dari kegiatan produksi hingga penjualan. Seluruh kegiatan ini kami
lakukan dengan 3 metode yaitu virtual-digital, online, dan offline. Ketiga metode
ini kami terapkan dalam aspek manajemen usaha ini. Kegiatan yang direncanakan
sebelumnya kami telah melaksanakannya secara blended dari ketiga metode
tersebut. Dimana kami melakukan promosi dengan cara online seperti membuat
akun Instagram, Shopee, dan Whatsapp. Untuk kegiatan offlinenya kami lakukan
dengan bertemu langsung dengan konsumen untuk menawarkan produk tinta ITS
Back To Nature kami secara langsung seperti toko alat tulis kantor di sekitar tempat
produksi produk yaitu di JI Pertiwi, dan berbagai sekolah-sekolah di seputaran kota



medan mengenai kebijakan harga kami menetapkan harga sebesar Rp 12.000/botol,
dengan isi 100ml.

Selain itu di sela-sela promosi dan penjualan produk kami melakukan
kebijakan potongan harga atau diskon kepada pelanggan yang melakukan
pembelian dalam jumlah yang banyak, kebijakan ini diharapkan dapat menjadi daya
tarik pelanggan dalam membeli produk tinta ITS Back To Nature yang kami buat
dimana produk kami ini juga memiliki kelebihan yang berasal dari bahan alami
yang dapat menjadi pertimbangan bagai dampak yang dirasakan.

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI PENGEMBANGAN
USAHA
Ketercapaian target tidak lepas dari hasil luaran yang sudah diperoleh dari
keseluruh kegiatan yang sudah terlaksana baik dan presentase yang menunjukkan
100% mulai dari aspek produksi sampai evaluasi. Berikut hasi luaran yang telah
tercapai: berikut luaran yang berhasil kami capai :
Tabel 4.1 Hasil Luaran Yang Dicapai

Persentase

Target Luaran Gambaran Hasil yang
Dicapai
1. Laporan Kemajuan = 100%
2. Laporan Akhir = 100%

3. Produk ITS Back
100%
To Nature 00%
4. Artikel lImiah 100%
5. Video Animasi 100%
https://voutu.be/c?WB?—
XbnMk



https://youtu.be/c7WB7-XbnMk
https://youtu.be/c7WB7-XbnMk

Dalam aspek produksi, tim telah melakukan 2 kali produksi. Pada produksi
pertama, tim memproduksi sebanyak 100 botol tinta dan telah terjual sebanyak 75
botol tinta. Pada produksi kedua, memproduksi sebanyak 100 botol tinta dan telah
terjual sebanyak 83 botol tinta.

Pada aspek pemasaran, pertama tim telah mematok harga tinta yang sudah
dipertimbangkan dengan banyaknya biaya keseluruhan produksi sehingga
diperoleh harga Rp. 12.000/100 ml botol tinta. Kedua, tim melakukan promosi
secara online (melalui media sosial dan juga marketplace seperti shopee) dan juga
melakukan promosi di sekitar tempat produksi, ke sekolah-sekolah, ke bimbingan
— bimbingan belajar, dan juga toko alat tulis kantor. Ketiga, tim melakukan kerja
sama dengan SMK Negeri 1 Pantai Cermin, SMP Negeri 1 Pantai Cermin ,
SD,SMP,SMA IRA dimana tim sebagai supplier tinta untuk kebutuhan kegiatan
belajar mengajar di sekolah tersebut.

Tabel 4.2 Pendapatan Penjualan Produk ITS Back To Nature

No Konsumen Banyakpya yang Harga Jumlah
terjual
1 | SD Surya Bahagia 10 botol tinta Rp. 120.000
2 | SMP Negeri 1 35 botol tinta
. : Rp. 420.000
Pantai Cermin
3 | SD,SMP,SMA 15 botol tinta R 180,000
IRA P- '
4 | SMK Negeri 1 35 botol tinta
Pantai Cermin Rp.  420.000
5 | FAMILY 15 botol tinta Rp.12.000 | Rp. 180.000
FOTOCOPY
6 | Menteng Foto 20 botol tinta Rp. 240.000
7 | Online 3 botol tinta Rp.  36.000
8 | Masyarakat 8 botol tinta Rp.  96.000
Umum
9 | Bimbel Al Misbah 9 Botol tinta Rp. 108.000
10 | Bimbel Miss 8 botol tinta
Rp.  96.000
Tampubolon
Jumlah Penjualan 158 botol tinta Rp. 1.896.000
Harga pokok penjualan (Rp 7.470 x 158 btl) Rp. 1.180.260
Laba Rp. 715.740

Keberlanjutan usaha yang akan dilakukan tim akan menyebarluaskan produk
di daerah Sumatera Utara dan membuat produk inovasi tinta berwarna seperti warna
merah dan biru, tidak hanya warna hitam saja.
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BAB 5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Tinta ITS Back To Nature merupakan jenis tinta isi ulang spidol yang
digunakan pada media papan tulis/white Board dimana produk ini berasal dari
bahan alami yang ramah lingkungan dan tidak berbau. Produk ini memiliki prospek
peluang yang besar untuk kedepannya dimana tinta spidol sangat dibutuhkan jika
penggunaan tinta spidol yang banyak pula. Tinta ITS Back To Nature ini memiliki
kelebihan dimana bahan yang kami gunakan dalam pembuatan tinta spidol ini
adalah bahan alami yang ramah lingkungan yaitu daun jambu biji dan tempurung
kelapa.
5.2 Saran

Berdasarkan dari seluruh kegiatan yang sudah terlaksana maka saran untuk
tim kami adalah terus melakukan evaluasi-evaluasi dan perbaikan terhadap seluruh
aspek yang masih mengalami hambatan terutama pada aspek pemasaran dan
penjualan dengan melakukan berbagai strategi hingga mencapai target penjualan
yang diinginkan. Dalam saran ini juga tim harus berinovasi produk dengan warna
yang lebih bervariasi serta melakukan kegiatan promosi/pemasaran dengan
maksimal lagi.

DAFTAR PUSTAKA
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In Pertemuan dan Presentasi liImiah Standardisasi (Vol. 2020, pp. 231-238).
Badan Standardisasi Nasional.

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. 2016-2020. Jumlah Pertumbuhan Sekolah
Di Indonesia Berdasarkan Jenjang Pendidikan. Medan : Badan Pusat
Statistik

Desiyana, Lydia Septa. 2016. Uji Efektivitas Sediaan Gel Fraksi Etil Asetat Daun
Jambu Biji (Psidium guajava Linn) Terhadap Penyembuhan Luka Terbuka
Pada Mencit (Mus musculus). Universitas Syiah Kuala Darussalam — Banda
Aceh, Jurnal Natural VVol. 16 No.2, 2016 ISSN 1141-8513

Wijaya, D. S. (2020). Rebusan Daun Jambu Biji Terhadap Kadar Glukosa
Darah. Journal of Holistic and Traditional Medicine, 4(04), 426-431.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran

No Keterangan Jumlah Harga Debet (Rp) | Kredit (Rp)

PENDANAAN DIKTI (100%) Rp8.700.000
PENGELUARAN

1 perlengkapan dan
peralatan
panci 3 Rp 55.000 Rp 165.000
sendok masak 5 Rp 28.500 Rp 142.500
mangkuk 4 Rp 5.000 Rp 20.000
serbet 4 Rp 7.500 Rp 30.000
gelas ukur 2 Rp 34.000 Rp 68.000
kompor gas 1 Rp 345.000 Rp 345.000
timbangan digital 1 Rp 165.000 Rp 165.000
saringan 3 Rp 22.000 Rp 66.000
mesin penghalus 1 |Rp1.150.000 Rp1.150.000
tabung kas 1 Rp565.000 Rp 565.000

2 | bahan habis pakai
botol tinta 500 |Rp 1.200 Rp 600.000
sedotan tinta 500 |Rp 1.500 Rp 750.000

5 Rp 37.000/

cmce Kotak [500 gr Rp 185.000
cuka 20 btl |[Rp  4.000 Rp 80.000
tepung maizena kc?t?;\k Rp 4.000 Rp 80.000
daun jambu biji | o . [Rp 17.000 Rp  17.000
tempurung kelapa | 1 goni | Rp 20.000 Rp 20.000
plastik wrapping 3 Rp 45.500 Rp 136.500
goody bag Ijszin Rp 14.500 Rp 609.000
stiker produk 2% |Rp 2,000 Rp 1.000.000

3 | transportasi
biaya pencarian Rp 127.328
peralatan
biaya parkir/adm Rp 10.000
biaya pencarian
bahan Rp 128.542
biaya perjalanan 1 Rp 122.000
biaya perjalanan 2 Rp 130.322
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biaya survei
perjalanan bahan Rp 131.369
baku
biaya perjalanan
survei 2 bahan Rp 125.000
baku
ongkos kirim 322 380
kuota internet Rp 296.000 Rp
4 2 bln ' 592.000
Jasa pembuatan Rp
video animasi . Rp 350.000 350.000
Cetak brosur ;’00 Rp 500.000 Rp  500.000
uah
Total Pengeluaran Biaya (100%bo) Rp 8.735.941

Lampiran 2. Dokumentasi Bimbingan dan Diskusi Online




Zoom Meeting
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Lampiran 3. Dokumentasi Pembelian Peralatan

]

= =]

Participants (5)

K39-Riski Dwi Sahputra (Host, me!

Bonari Pardomuar

¥39_Muhammad falhan UMSU

Zulia Hanum

00066

Syafnanda

Invite Mute All

X

14

Meaa wr. 2/ 67202
Kepada :
FAKTUR/BON/KONTAN/ TY o 00425
Banyaknyal NAMA BARANG ’ @ Jumlah
3 | Pnes oo [4E -cow
< | SOmptosc trre coix . (& | ey 142 Sti2
Ly | Paclinl) ez 2 5 12p 2 -ciw
& | Serkok B P Ko 2o -ce
2 | Femws ke Kp Pycct Lr LB-cew
) KopmpuyrGes T 50407 Vo ZySow o BYS o
ire ‘gl fcr! Ko 164 -cer g (L5 cup
3 i1z V e 22 et W7 LG ceqr

|
.

TANDA TERIMA

JUMLAH Rp.

/|~ ccf. seer




r—

—4 OO - r‘\'cxirw\ gl 9 uwn 20 2|
AT AHAS
. M- Kepada :
E o
E FAKTUR / BON / KONTAN No. s =
‘ Banyaknya Nama Barang @ Jumlah harga
t Talbuns as (1 ko + 13 { | S5 o
’ = =5
| |
] \
I
1
: — -,
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SPBU PERTAMINA SPBU PERTAMINA SPBU PERTAMINA
JL. PUTRI MERAK JINGGA NO.184 JL. PUTRI MERAK JINGGA NO.184 JL. PUTRI MERAK JINGGA NO.184
Shift: 1 No. Trans: 1564935 Shift: 1 No. Trans: 1564936 Shift: 1 No. Trans: 1564937
Waktu: 11/86/2821 89 : 64 : 82 Waktu: 11/86/2821 89 : 86 : 42 . .
PulaufPompa + 1 PulauPompa : 1 Jpompar -
Nama Produk : PERTAMAX Nama Produk : PERTAMAX Nama Produk : PERTAMAX
Harga/Liter : Rp. 9.268 Harga/Liter : Rp. 9.268 Harga/Liter : Rp. 9.268
Volume : ( L ) 5.434 Volume : ( L ) 3.478 Volume : ( L ) 4.347
Total Harga : Rp. 58.868 Total Harga : Rp. 32.868 Total Harga : Rp. 46.868
Operator : SARI Operator : SARI Operator : SARI
________________________________________________________________
56.6868 32.8688 48.666
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Tanda Terima Hormat Kami,

<— Faktur Pesanan
Salinan faktur asli telah dikirimkan ke email kamu

No. Pesanan: 19082214010AKGB

Total Pembayaran Waktu Pembayaran
Rp705.180 28/06/2021
Rincian Pengiriman Metode Pembayaran
Bonari Pardomuan Pohan T - 4
Jl.Pertiwi Gg Kenanga COD (Bayar di Tempat)

No.2A Kel.Bantan
Kec.Medan Tembung KOTA
MEDAN, MEDAN
TEMBUNG,SUMATERA
UTARA, 1D, 20224

Rincian Pesanan

Paper Bag Polos Tas Kertas Polos

Kraft Coklat Untuk Wadah Souvenir X 42
isi12 Rp11.400
Subtotal untuk Produk Rp.478.800
Rp178.500
Rp47.880

Total Pembayaran Rp705.1 80
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Jun.17 12:12-Paket Anda telah diterima. Jika
Anda belum menerima pesanan, kami saranka...
©  hezdi syafnanda tanjung
2 PIYAN BILAH...
— PLASTIK WRAPPING PACKINGAN PLASTIK
WRAP STRETCH FILM 10CM X 250M
. - )
Rp35.000 Qty:3
PENGEMBALIAN SAYA LIS UL
Chat Seller
Nomor Pesanan 627414708273627 () Copy
Subtotal(3 Barang) Rp105.000
Biaya Pengiriman Rp32.000
Total: Rp137.000
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ANSTO A AS
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Banyaknya Nama Barang @ Jumlah harga
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Lampiran 4. Dokumentasi Survey Bahan Baku
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Lampiran 5. Dokumentasi Pembuatan Tinta ITS Back To Nature
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Lampiran 6. Dokumentasi Pengemasan Tinta ITS Back To Nature
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Lampiran 7. Desain Brosur

Butuh tinta yangge™

Pemesanan :
0812-6048-3038

' S

LI

2
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Lampiran 9.

Penjualan Online

11.39 & &

itsbacktonature__ -

12 2
Postingan Pengikut

Itsbacktonature__

Contact us on:

B email: Itsbacktonature@gmail.com
B wa : 0812 6048 3038

Edit Profil

- e -
TSk
'ACK 1O NATURE =5

ITS BACK TO NATURE

Rp12.000

BN G-

0
Mengikuti

Belum ada penilaian 0 Terjual <O =2

U Gratis ongkir

(=) | RpO
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Link :
https://shopee.co.id/product/515589429/11432525828?smtt=0.515609008-

1630808121.3

Lampiran 10. Dokumentasi Promosi Ke Sekolah — Sekolah
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Lampiran 12. Surat Keterangan Pengurusan HKI

29

89-Surat Keteranga ITS X+

O

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
PUSAT PENGELOLAAN KEKAYAAN INTELEKTUAL
(INTELLECTUAL PROPERTY MANAGEMENT CENTER)

Pusat Administras): Jaan Kapt Mukbtar Base No. 3 Medan 202 Teip. (061) 6615056 - 6622400 - 6624567 Fau. (061) 6625474, 6631003
Contact Parson : 0912 6511 8496 0813 7690 4617 Emall

SURAT KETERANGAN
Nomor. 89/l 3-AUPPKIUMSUIF/2021

Bismillahhirrahmanirrahim.
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Faisal Riza, SH., MH
Jabatan : Ketua Pusat Pengelolaan Kekayaan Intelektual

Dengan ini menyatakan bahwa Karya Rekaman Video PKM-ITS yang berjudul “ITS
Back To Nature (Inovasi Tinta Spidol dalam pemanfaatan bahan alami sebagai
bahan dasar)” sedang dalam proses pendafiaran Kekayaan Intelektual di Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual

Demikian keterangan ini disampaikan untuk dipergunakan seperlunya

Fastabiqul Khairat.
alatkum

Dikeluarkan di : Medan

Lampiran 13. Dokumentasi Penjualan Juli — September
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& Berhasil
13 Agus 2021, 13 : 55

SARI PURNAMA

Pesan

Beli tinta

No. Referensi

SPR-8288655365

OVO Cash +Rp12.000

P  Butuh Bantuan ? >

< ovo

@ Berhasil
09 Agus 2021,12:23

MAYANG SARI
Bayar tinta

SPR-80806528998

OVO Cash +Rp12.000

CJ  Butuh Bantuan ? >
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& Berhasil
14 Agus 2021,16:09

Dari

SANTO PURNOMO

Pesan

Bayar tinta

No. Referensi

SPR-8581965698

OVO Cash +Rp12.000

EJ Butuh Bantuan ?

< ovoO

© Berhasil
23 Agus 2021,12:47

Dari

WAHYU

Pesan

Pembayaran tinta

No. Referensi

SPR-8189215856

Ke

OVO Cash

EJ  Butuh Bantuan ?

+Rp12.000

33



< ovVoO

@ Berhasil
21 Agus 2021, 09: 31

FAHMI RASYIT POHAN

Pesan

Pembayaran 2 botol tinta

No. Referensi

SPR-8188215841

Ke

OVO Cash +Rp24.000

CJ Butuh Bantuan ? >

Penjualan Bulan September
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LOG BOOK

No

Tanggal
Pelaksanaan

Kegiatan

Capaian

Dok. Pendukung

06 Mei 2021

Adapun kegiatan yang hari ini kami
lakukan adalah: 1. Menerima Informasi
pengumuman proposal pendanaan 2021
PKM-K 2. Mengabari  dosen
pendamping untuk berdikusi langkah
selanjutnya dalam program ini

1%

07 Mei 2021

Pertemuan sekaligus Silaturahim 42
Tim PKM lolos pendanaan 2021
kemenristekdikti bersama perwakilan
Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara melalui zoom meeting. Didalam
pertemuan ini kami diberikan arahan
untuk langkah selanjutnya dalam
melakukan program PKM.

3%

27 Mei 2021

Pada hari ini kami melakukan
pendampingan yang pertama secara
langsung dengan  memperhatikan
protokol kesehatan yang ketat, dimana
pada pertemuan ini kami meminta
arahan dan masukan mulai dari
pengisian logbook hingga pembuatan
laporan kemajuan.

5%

01 Jun 2021

Mengikuti bimbingan teknis pengisian
logbook online yang diselenggarakan
oleh  Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara melalui lembaga
Student Research and Creative Centre
(SRCC).

7%

04 Jun 2021

Pada hari ini kami menghadiri acara
Pendampingan PKM PTMA vyang
diadakan seluruh Perguruan Tinggi
Muhammadiyah

9%

05 Jun 2021

Pada hari ini kegiatan kami melakukan
diskusi bersama tim untuk
merencanakan pembelian peralatan,
dan bahan-bahan yang diperlukan

11%




dalam pembuatan produk, dalam
diskusi ini kami membuat list barang-
barang yang akan dibeli.

07 Jun 2021

Kegiatan hari ini kami membeli
peralatan penunjang kegiatan produksi,
yang terdiri dari : 1. Panci 3 buah @ Rp
55.000 = Rp 165.000 2. Sendok masak
5 buah @ Rp 28.500 = Rp 142.500 3.
Mangkuk 4 buah @ Rp 5.000 = Rp
20.000 4. Serbet 4 buah @ Rp 7.500 =
Rp 30.000 5. Gelas ukur 2 buah @
34.000 = RP 68.000 6. Kompor gas 1
buah @ Rp 345.000 = Rp 345.000 7.
Timbangan digital @ Rp. 165.000 = Rp
165.000 8. Saringan 3 buah @ Rp
22.000 = Rp 66.000 9. Biaya pencarian
peralatan @ 127.328 = Rp 127.328 10.
Biaya Parkir/Adm. = 10.000

15%

09 Jun 2021

Kegiatan pembelian mesin pengahalus
dan tabung gas, dengan anggaran : 1.
Mesin penghalus @ Rp. 1.150.000 =
Rp. 1.150.000 2. Tabung gas @ Rp
565.000 = Rp 565.000 3. Biaya
pencarian bahan @ Rp 128.542 = Rp
128.542

19%

11 Jun 2021

Pada hari ini kami melakukan
Pembelian bahan habis pakai, dengan
anggaran : 1. Botol 100 ml 500 buah @
Rp 1.200 = Rp 600.000 2. Sedotan tinta
500 buah @ 1.500 = Rp 750.000 3.
Biaya perjalanan @ 122.000 = Rp
122.000

23%
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15 Jun 2021

Pembelian bahan pendukung produksi ,
dengan anggaran : 1. CMC 5 kotak/ 500
gram @ Rp 37.000 = Rp 185.000 2.
Cuka 20 botol @ Rp 4.000 = Rp 80.000
3. Tepung maizena 20 kotak @ Rp
4.000 = Rp 80.000 4. Biaya perjalanan
@ Rp 130.322 = Rp 130.322

27%

11

19 Jun 2021

Kami berdiskusi menegenai cara
produksi pembuatan tinta spidol ITS
Back To Nature. Dalam diskusi ini
kami membahas mengenai : 1.
Rencanakan dan menetapkan tempat
survey pemasok bahan baku daun
jambu biji dan tempurung kelapa 2.
Tahap-tahap dalam pembuatan produk ,
agar dalam pelaksanaan nya nanti dapat
berjalan sesuai dengan yang di
rencakan .

29%

12

23 Jun 2021

Kami pada hari ini melakukan
pencarian sekaligus mencari supplier
untuk tempurung kelapa. Untuk
supplier tempurung kelapa ini kami
melakukan kerjasama dan mengunjungi
dari warung ke warung sekitar yang
menjual kelapa sehingga tempurung
kelapanya kami beli.

33%

13

28 Jun 2021

Kegiatan 1. Pada hari ini Kami
melakukan survey ke kebun jambu biji
dan sekaligus membeli daun jambunya
yang belokasi di Jalan Tanjung Anom
Kecamatan Pancur Batu. Pada saat
survey ini  kami  memperhatikan
protokol kesehatan secara ketat dan
menjumpai  pemilik  kebun  dan
berkomunikasi untuk  mengajak
bekerjasama untuk pemasokan bahan
baku daun jambu biji dalam pembuatan
produk tinta spidol. Biaya yang
dikeluarkan : 1. Biaya survei/ pencarian
bahan baku = 131.369 2. Biaya Daun
Jambu Biji 1 Goni = 17.000 Kegiatan 2.

39%




kami  menghadiri ~ pendampingan
pelaksanaan PKM 2021 yang diadakan
DIKTI melalui zoom meetting

14

29 Jun 2021

Pada hari selasa ini kami langsung
mengolah bahan baku yang telah dibeli
menjadi produk tinta ITS Back to
Nature. Dengan melakukan perebusan
daun  jambu  biji, penyaringan,
mengukur hingga pencampuran seluruh
bahan-bahan yang diperlukan. Pada
hari ini kami masih melakukan uji coba
pembuatan produk.

45%

15

30 Jun 2021

Pada hari ini kami melakukan proses
produksi dengan jumlah banyak yang
nantinya akan kami pasarkan, agar bisa
dipasarkan kami memutuskan setelah
produksi kami memasukkan tinta yang
telah  jadi  kedalam  botol-botol
kemasan. Dalam kegiatan hari ini kami
tidak lupa untuk mematuhi protokol
kesehatan dengan memakai masker dan
mencuci tangan.

55%

16

01 Jul 2021

Demi menunjanga kinerja tim kami
membeli kuota internet sebesar Rp
74.000/ bulan. Akumulasi harga 4 x Rp
74.000 = Rp 296.000

56%

17

05 Jul 2021

Untuk aktivitas hari ini  kami
melakukan pembelian untuk
melengkapi  kegiatan  pengemasan
produk Tinta Spidol ITS Back To
Nature. Adapun biaya yang dikeluarkan
untuk bahan yang berkenan
packing/pengemasan yaitu : 1. Plastik
Wrapping packing 3 buah @ 45.500 =
136.500 2. Papper bag 42 @ 14.500 =
609.000 3. Ongkos Kkirim/adm =
325.380 4. Stiker produk 500 lbr @
2.000 = 1.000.000

65%
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06 Jul 2021

kami melakukan pemasangan label
stiker di botol kemudian botol tersebut
kami wrapping sehingga produk siap
untuk dipasarkan

70%

19

08 Jul 2021

Kegiatan pada hari ini kami melakukan
diskusi video call melalui wa grub
mengenai desain brosur yang akan
kami gunakan dalam pemasaran produk

73%

20

10 Jul 2021

Setelah kami melakukan desain brosur,
kami memutuskan untuk mencetak
brosur demi keberlangsungan promosi
kami nantinya

74%

21

12 Jul 2021

Pada hari ini kegiatan yang kami
lakukan adalah melakukan kegaiatan
promosi  scara  offline  dengan
mendatangi Toko Alat Tulis Kantor di
sekitaran rumah dan menawarakan
produk kami, selain itu kami tidak lupa
juga tetap memperhatikan protokol
kesehatan

76%

22

31 Jul 2021

Pada bulan ini kami telah melakukan
penjualan produk tinta ITS Back To
Nature sebanyak 35 botol dengan
pendapatan kotor sebesar Rp 420.000

78%
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01 Agt 2021

Pada hari ini kami melakukan kegiatan
promosi secara offline kesekolah -
sekolah yang melakukan kegiatan
belajar mengajar secara blanded dengan
memperhatikan  protokol kesehatan
dikarena saat ini masih pandemi

80%

24

06 Agt 2021

Demi menunjanga Kinerja tim kami
membeli kuota internet sebesar Rp
74.000/ bulan. Akumulasi harga 4 x Rp
74.000 = Rp 296.000

81%

25

09 Agt 2021

Pada hari ini kami melakukan kegiatan
promosi kemasyarakat di sekitar tempat
produksi

84%

26

30 Agt 2021

Pada hari ini kami menyelesaikan
laporan kemajuan dan video animasi
yang akan di upload ke youtube

87%

27

31 Agt 2021

Pada bulan ini kami telah melakukan
penjualan produk tinta ITS Back To
Nature sebanyak 115 botol dengan
pendapatan kotor sebesar Rp 1.380.000

90%

28

01 Sep 2021

Pada hari ini kami melakukan
penguploadtan video animasi Yyang
sebelumnya kami buat dengan
menggunakan jasa edit

93%




29

02 Sep 2021

Pada awal bulan ini kami telah
melakukan penjualan produk tinta ITS
Back To Nature sebanyak 8 botol
dengan pendapatan kotor sebesar Rp
96.000

96%

30

19 Sep 2021

Kegiatan terakhir ini kami melakukan
penylesaiaan laporan akhir serta
logbook pada website simbelmawa

100%
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Kesimpulan

Tinta ITS Back To Nature merupakan jenis tinta isi ulang spidol
yang digunakan pada media papan tulis/white Board dimana
produk ini berasal dari bahan alami yang ramah lingkungan
dan tidak berbau. Produk ini memiliki prospek peluang yang
besar untuk kedepannya dimana tinta spidol sangat
dibutuhkan jika penggunaan tinta spidel yang banyak pula.

Tinta ITS Back Te Nature ini memiliki kelebihan dimana bahan
yang kami gunakan dalam pembuatan tinta spidel ini adalah
bahan alami yang ramah lingkungan yaitu daun jambu biji

dan tempurung kelapa.
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ABSTRAK

Tinta spidol sangat penting dalam dunia pendidikan namun tinta spidol yang beredar
dipasaran banyak yang mengandung zat kimia yang biasanya mengandung volatile organic
compound yang dapat mengganggu pernapasan. Dengan adanya permasalahan ini
memunculkan ide untuk memanfaatkan bahan alami dalam membuat tinta spidol inovasi yang
memanfaatkan daun jambu biji dan tempurung kelapa sebagai bahan alami. Tanaman jambu
biji (Psidium guajava I) mengandung zat antosianin dan tanin yang dapat digunakan sebagai
bahan baku dalam pembuatan tinta spidol sedangkan tempurung kelapa dapat dijadikan
sebagai bahan pewarna alami pembuatan tinta spidol. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini untuk
menciptakan tinta spidol berbahan dasar alami dan meminimalisirkan penggunaan tinta spidol
yang berbahan kimia. Untuk metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu menggunakan
Virtual digital, offline, dan online. Adapun hasil dari kegiatan ini membuat inovasi produk
tinta spidol berbahan dasar alami yang terbuat dari daun jambu biji dan tempurung kelapa.
Berdasarkan kedua bahan ini menunjukkan bahwa daun jambu biji dan tempurung kelapa
dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan tinta spidol.

Kata kunci : Daun jambu biji, Tempurung kelapa, Tinta spidol, bahan alami

ABSTRACT

Marker ink is very important in the world of education, but there are many markers on the
market that contain chemicals which usually contain volatile organic compounds that can
interfere with breathing. With this problem, the idea of using natural ingredients in making
innovative marker ink that utilizes guava leaves and coconut shells as natural ingredients has
emerged. The guava plant (Psidium guajava I) contains anthocyanins and tannins which can
be used as raw materials for making marker ink, while coconut shell can be used as a natural
dye for making marker ink. The purpose of this activity is to create natural-based marker ink
and minimize the use of chemical-based marker ink. For the method used in this activity,
namely using virtual digital, offline, and online. The results of this activity made an innovation
of natural-based marker ink products made from guava leaves and coconut shells. Based on
these two materials, it shows that guava leaves and coconut shells can be used as basic
ingredients for making marker ink.

Keywords : Guava leaves, Coconut shell, Marker ink, natural ingredients



PENDAHULUAN
Pada umumnya tinta spidol memiliki kandungan zat kimia Volatile Organic
Compound (VOC) berupa xylene atau dimetil benzena yang dapat membahayakan
kesehatan terutama pada pernapasan, pusing, dan sakit kepala (Rengganis A P, 2017;
Ratnasari dkk, 2013). Selain itu dilihat dari data badan pusat Statistik mengenai
pertumbuhan jumlah sekolah menurut jenjang pendidikan di Indonesia bahwa
pertumbuhan tersebut mengalami peningkat pada setiap tahunnya. Dengan pengamatan
data tersebut menunjukkan bahwa peluang akan kebutuhan penggunaan spidol di dunia
pendidikan itu akan meningkat serta dibarengi dengan kebutuhan akan tinta isi ulang
spidol yang juga akan meningkat karena keduanya merupakan benda yang saling
melengkapi.
Tabel Jumlah Pertumbuhan Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan,
Tahun Ajaran 2015/2016 dan 2019/2020
Jumlah Sekolah

Jenjang
Pendidikan | 2015/2016 | 2016/2017 | 2017/2018 | 2018/2019 | 2019/2020
SD 147536 | 147.503 | 148.244 | 148.673 | 149.435
SMP 37.023 37.763 38.960 36.673 40.559
SMA 12.689 13.144 13.495 13.692 13.939
SMK 12.659 13.236 13.710 14.064 14.301

Sumber : BPS Indonesia

Berdasarkan acuan ini maka dari itu terciptanya buah pemikiran untuk membuat
inovasi tinta spidol berbahan dasar alami yang memanfaatkan daun jambu biji dengan
tempurung kelapa sebagai bahan baku pembuatan tinta bahan alami yang ramah
lingkungan.

Jambu biji atau dengan nama latin Psidium guajava L merupakan tumbuhan yang
mudah hidup berbagai lahan yang pada musim apapun dapat hidup dan berbuah.
Hampir di seluruh daerah dapat ditemukan tanaman ini dan hampir semua orang
mengenalnya. Namun, sampai saat ini belum banyak dimanfaatkan karena kurangnya
informasi tentang penggunaan daun jambu biji (Maharani, 2013).

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis sehingga tumbuhan
jambu biji dengan mudah tumbuh di lingkungan sekitar kita (Wijaya, 2020). Namun
pemanfaatan terutama pada daun jambu biji belum bernilai ekonomis. Karena pada
umumnya masyarakat hanya menggunakan daun jambu biji sebagai obat tradisional,
seperti mengobati penyakit diare, masuk angin, dan sebagainya.

Tempurung kelapa, seperti kita tahu juga indonesia merupakan negara yang kaya
akan kuliner dimana penggunaan buah kelapa sangat banyak digunakan untuk
pembuatan berbagai jenis masakan (Ariningsih, 2021). Tempurung kelapa dapat
dikatakan sebagai limbah dari hasil pertanian yang manfaatnya masih minim padahal
arang tempurung kelapa ini masih dapat diolah lagi menjadi produk yang mempunyai
nilai ekonomis tinggi (Gilar, 2013).



Dalam inovasi tinta bahan alami ini arang kelapa digunakan sebagai zat pewarna
alami dengan cara melakukan pembakaran dan penggilingan tempurung kelapa hingga
menjadi serbuk dan dapat digunakan sebagai zat pewarna hitam alami. Pada saat proses
pembakaran tempurung kelapa juga memperhatikan dengan dampak yang ditimbulkan
yaitu asap yang akan menyebabkan polusi pada lingkungan sekitar sehingga dibuat
solusi dengan membakar menggunakan penutup kaleng yang dilubangi dengan filter
udara yang kecil.

Berdasarkan dampak, peluang dan ketersediaan bahan baku di atas maka hadirla
inovasi tinta spidol dalam pemanfaatan bahan alami sebagai bahan dasar yang diberi
nama ITS Back To Nature.

METODE

Kegiatan ini berlangsung dengan 3 metode yaitu virtual-digital, online dan
offline. Ketiga metode ini diterapkan karena melihat dari situasi pandemik yang sedang
berlangsung dengan tujuan untuk mengurangi penyebaran virus yang begitu cepat.
Virtual-digital merupakan kegiatan awal yang dilakukan dimana pada tahap ini
melakukan berbagai diskusi bersama dengan dosen maupun teman-teman lainnya.
Dalam metode ini dengan menerapkan perangkat komputer dan handphone sebagai alat
penghubung diskusi yang dilengkapi dengan aplikasi zoom meeting.

Metode yang kedua adalah menggunakan kegiatan secara offline dimana seluruh
kegiatan mulai dari kegiatan pengumpulan alat, bahan-bahan hingga pada tahap proses
produksi yang dilengkapi mematuhi protokol kesehatan. Dalam proses pembuatan
metode yang akan dilakukan adalah metode perebusan dan pembakaran. Perebusan ini
dilakukan untuk mengekstrak daun jambu biji dengan cara merebus daun jambu biji
dicampur dengan air. Pembakaran dilakukan untuk mengubah tempurung kelapa
menjadi serbuk tempurung kelapa. Pembakaran dilakukan dengan cara menata
tempurung kelapa ke dalam drum, di dalam drum diletakkan pipa, dimana pipa tersebut
digunakan sebagai saluran pembuangan asap untuk meminimalisir asap yang keluar.

Alat yang digunakan yaitu kompor gas, panci, alat aduk, mesin penghalus, gelas
takar, timbangan digital, dan saringan, Sedangkan untuk Bahan yang digunakan ekstrak
daun jambu biji, serbuk tempurung kelapa, tepung maizena, CMC, cuka.

Timbang dan takar semua bahan yaitu ekstrak daun jambu biji, serbuk tempurung
kelapa, tepung maizena, CMC, cuka.,kemudian campurkan semuanya setelah
dicampur, dimasak sampai mengental.

Berikut dokumentasi pembuatan tinta spidol yang diawali dengan (1) pencucian
daun jambu biji terlebih dahulu (2) melakukan perebusan dengan takaran air yang
disesuaikan (3) dilakukan penyaringan dari hasil perebusan daun jambu biji yang
memiliki air yang berubah menjadi kecoklatan. (4) setelah penyaringan masuk kepada
pencampuran bahan-bahan pendukung lainnya dan serbuk tempurung kelapa bakar. (5)



kemudian dilakukan pemasakan kembali hingga mengental. Berikut dilampirkan

gambar pada aspek produksi:

Pada aspek pemasaran dilakukan dengan menerapkan metode blended dimana

pemasaran maupun penjualan melalui media sosial dan berjualan langsung
menawarkan produk di lingkungan sekitar. Pada strategi ini dilakukan kegiatan
promosi dan pengemasan melalui :

1.

Media sosial ITS Back To Nature seperti Instagram, facebook, shopee, dan
whatsapp.

Melakukan kegiatan promosi dengan melakukan penawaran toko Alat Tulis
Kantor di seputaran kota medan.

Melakukan promosi di berbagai sekolah yang ada di seputaran kota medan dan
serdang bedagai.

Promosi kepada masyarakat di lingkungan sekitar yang kira-kira membutuhkan
tinta spidol dengan melihat profesi dari masyarakat itu sendiri.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai melalui berbagai evaluasi terhadap seluruh kegiatan produksi,
maka dihasilkan berbagai formulasi-formulasi dalam pembuatan tinta spidol ITS Back
To Nature . Formulasi ini dihasilkan melalui berbagai proses pengukuran maupun
penimbangan dari aspek bahan-bahan yang digunakan baik itu bahan baku dan bahan
pendukung, dalam proses ini bertujuan untuk menemukan kualitas terbaik dari produk
tinta bahan alami yang dihasilkan.

Pada kegiatan ini telah diambil ekstrak daun jambu biji dengan menggunakan
metode perebusan dan metode pembakaran tempurung kelapa untuk mengambil serbuk
tempurung kelapa. Hal ini bertujuan untuk memanfaatkan daun jambu biji dan
tempurung kelapa yang belum dimanfaatkan dengan optimal. Pemilihan metode
perebusan karena untuk mengambil ekstrak daun jambu biji dan pemilihan metode
pembakaran untuk mengambil serbuk tempurung kelapa. Keuntungan dari metode ini
peralatannya sederhana dan mudah didapat. Perebusan dilakukan dengan cara
mencampurkan daun jambu biji dengan air. Pembakaran dilakukan dengan cara
membakar tempurung kelapa setelah terbakar, dihaluskan menggunakan mesin
penghalus dan disaring agar menjadi serbuk tempurung kelapa. Berikut formula dan
hasil dari pembuatan produk yang telah dilakukan:

Tabel 1. Komposisi Formula Tinta Spidol

No  Nama bahan FORMULA
Basis/F1  FlIlI FI
1 Ekstrak daun jambu biji 100 ml 100 mI 100 ml
2 Serbuk tempurung kelapa bakar 5gr 79r 10 gr
3 Tepung maizena 1gr 1gr 1gr
4 CMC lor lor lor
5 Cuka 6 ml 6 ml 6 ml

Table 2. Hasil Pengamatan Tinta Spidol

Formula Warna Tekstur Aroma
I Hitam Kental Tidak berbau
] Hitam Kental Tidak berbau
i Hitam pekat Kental Tidak berbau

Dari kedua tabel diatas telah menggambarkan komponen dan hasil formula dari
tiga kali percobaan dalam pembuatan produk ITS Back To Nature ini. Hal ini bertujuan
untuk membandingkan dan mengevaluasi dalam pembuatan produk ITS Back To
Nature agar memperoleh hasil yang diinginkan dan mampu bersaing di pasaran. Setelah



melakukan pengujian maka dilakukan penganalisisan break even point produk ini dan
dilanjutkan dengan penjualan.

Produk ITS Back To Nature siap untuk dipasarkan dan diharapkan dapat menjadi
produk inovasi tinta dengan bahan alami yang ramah lingkungan. Penjualan dilakukan
ke berbagai objek utama yaitu sekolah-sekolah, toko alat tulis kantor, tempat-tempat
bimbingan belajar serta ke berbagai media sosial.

Berikut analisis BEP yang dilakukan :
Fixed Cost  =Rp. 500.000
Price = Rp. 12.000/ unit
Variabel Cost =Rp  7.470/ unit

biaya tetap

BEP unit =

B harga jual per unit—biaya variabel per unit

500.000

=———— =111 botol
12.000-7.470

biaya tetap
_ biaya variabel per unit
harga jual per unit

BEP rupiah =

= 500000 _ Rp.1.324.503

1- 12000

Pembuktian =unitBEP X Harga jual per unit
=111 X 12.000

= Rp. 1.320.000 ( Hasil selisih dikarenakan
pembulatan)



Berikut merupakan grafik hasil penjualan yang telah dilakukan:

Grafik 3 Bulan Penjualan

Produk
200
150
100
50
0
Juli Agustus September
Penjualan Target Penjualan

Berikut merupakan hasil penjualan yang dikelola ke dalam Cash Flow/Arus kas :

. Bulan
Uraian
1 2 3
a. Sumber Dana 8.700.000 | 420.000 | 1.800.000
(in flow)
b. Penggunaan Dana (8.700.000) ) ]
(out flow)
C. Arus kas bersih | 420000 | 1.800.000
(net flow=a-b)
d. Keadaan kas 420000 | 1.380.000 96.000
Awal
e. Keadaan kas 420.000 | 1.800.000 | 1.896.000
akhir (c+d)
KESIMPULAN

Tinta ITS Back To Nature merupakan jenis tinta isi ulang spidol yang digunakan
pada media papan tulis/white Board dimana produk ini berasal dari bahan alami yang
ramah lingkungan dan tidak berbau. Tinta ITS Back To Nature ini memiliki kelebihan
dimana bahan yang digunakan dalam pembuatan tinta spidol ini adalah bahan alami
yang ramah lingkungan yaitu daun jambu biji dan tempurung kelapa.

Produk ini dihasilkan untuk memberikan inovasi tinta spidol yang menggunakan
bahan alami sebagai bahan dasar dan meminimalisir penggunaan tinta spidol yang
menggunakan bahan kimia.

Berdasarkan berbagai percobaan formulasi-formulasi mengenai pembuatan
produk tinta yang berbahan dasar alami yang berulang kali yang dilakukan maka
diambil formulasi terbaik untuk memperoleh hasil kualitas tinta yang terbaik.



Kemudian dari hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun jambu biji
(Psidium guajava L) dan serbuk tempurung kelapa sudah dibakar dapat dijadikan tinta
spidol.
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